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Pengantar Penerbit 


A buku Aqidah Thahawiyah telah terbit. Sha- 
lawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada 
Rasulullah 45, keluarganya, para sahabatnya, serta para pengikut- 
nya yang setia mengikuti sunnahnya hingga akhir zaman. 

Buku yang ada di hadapan pembaca ini adalah terjemahan 
dari kitab Al Aqidah Ath Thahawiyyah Syarah wa Ta'liq karya Syaikh 
Muhammad Nashiruddin Al Albani. Buku ini membahas aqidah 
Ahlussunnah waljama'ah dan dasar-dasar agama yang menjadi 
pegangan mereka dalam melakukan ketaatan kepada Allah 3. 


Harapan kami, semoga buku ini bermanfaat. Segala tegur 
sapa dari para pembaca akan kami sambut dengan baik demi 
kebenaran dan mencari keridhaan Allah Ta'ala. Amin. 


Jogjakarta, Mei 2005 


Penerbit 
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Biografi Imam 
Abu Ja'far Ath Thahawi 


ama asli beliau adalah Ahmad bin Muhammad bin 

Salamah bin Salmah bin Abdul Malik Al Azdi Al Hajri Al 
Mishri Ath Thahawi. Ath Thahawi adalah nama daerah yang 
terletak di dataran tinggi di Mesir. 


Imam Ath Thahawi dilahirkan pada tahun 239 hijriah dan 
wafat tahun 321 hijriah. Beliau adalah orang yang terpercaya, 
kokoh pendirian, luas pengetahuan, ahli fikih, cerdas, paham 
tentang perbedaan ulama, penulis buku, zuhud, wara', mulia lagi 
terpandang. 


Salah satu bukti kekokohan pendirian beliau, beliau pernah 
berkata, “Abu “Ubaid yang ketika itu menjadi qadhi pernah 
berdiskusi dengan saya tentang berbagai masalah. Suatu hari saya 
menjawab satu permasalahan. Mendengar jawaban saya, dia 
bertanya, Apakah ini merupakan pendapat Abu Hanifah?” Saya 
berkata kepadanya, “Wahai tuan Qadhi, apakah setiap yang 
dikatakan Abu Hanifah mesti saya ikuti?” 


Dia menyahut, ‘Saya kira kamu hanyalah taklid kepadanya.’ 


Saya katakan kepadanya, 'Orang yang taklid tidak lain adalah orang 
yang taasshub (fanatik).' 
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Dia berkata kepada saya, Atau malah orang yang bodoh.' 


Dia berkata lagi, “Perkataan tersebut akhirnya tersebar di sean- 
tero Mesir hingga banyak orang yang menghafalnya.” 


Beliau gemar menuntut ilmu dan banyak guru yang telah 
beliau ambil ilmunya. Beliau juga menjadi sumber rujukan para 
murid-muridnya. 


Beliau banyak meninggalkan karya tulis yang berharga dalam 
berbagai bidang. Kitab-kitab berikut ini adalah sebagian dari 
karya-karya beliau. 


l. Syarah Ma'ani Al Atsar. Kitab ini adalah kitab yang dia susun 
pertama kali. 


Sunan Asy Syafi'i. 

Ahkam Al Qur'an. 

Musykil Al Atsar. 

Bayan Al Aqidah Ahlu As Sunnah wa Al Jama'ah. 
Kitab ini, yaitu Al Aqidah Ath Thahawiyyah. 


As Subuki 455 pernah berkomentar tentang kitab Al Aqidah 
Ath Thahawiyyah. Dia berkata, “Empat madzhab menetapkan 
bahwa agidah Imam Ath Thahawi diterima oleh para ulama, baik 
salaf maupun khalaf.” 


OK 0 IN) 
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BAN AA 


Ge pujian milik Allah semata. Kepada-Nyalah kami me- 
mohon pertolongan. Al Allamah Hujjatul Islam (pakar Islam) 
dari Mesir, Abu Ja'far Al Warraq Ath Thahawi A6 berkata: 


-å 


AI Se a SAS UG 33 Iis 
PEREA a a San 


AA a g NAN) a AN ang 


ang ra BAN a, 5 dan 
BII Dag 0 F3 Sa dy a 
Kitab ini berisi penjelasan tentang agidah Ahlus- 
sunnah wal Jama'ah yang dipegang teguh oleh 
beberapa ulama, yaitu Abu Hanifah -nama asli 
beliau: An Nw'man bin Tsabit Al Kufi-, Abu 
Yusuf -nama asli beliau: Ya'qub bin Ibrahim Al 
Anshari—, dan Abu Abdullah -nama asli beliau: 
Muhammad bin Al Hasan Asy Syaibani. Mudah- 
mudahan Allah meridhai mereka. 


Kitab ini juga menjelaskan dasar-dasar agama 
yang menjadi pegangan mereka dalam melaku- 
kan ketaatan kepada Allah, Rabbul alamin. 


E 


00 ra 
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Ol Sa Ga a ah 


1. Kami berkata, “Dalam masalah ketauhidan kami 
menetapkan bahwa Allah adalah Maha Esa: tidak 
ada sekutu bagi-Nya. 


Penjelasan: 


Menafikan adanya sekutu bagi Allah baru sempurna bila telah 
menafikan tiga macam perbuatan syirik, yaitu syirik dalam 
rububiyah Allah, syirik dalam uluhiyah Allah, dan syirik dalam 
nama dan sifat-sifat Allah. 


I. Syirik dalam rububiyah Allah. 


Syirik dalam masalah rububiyah Allah, maksudnya seseorang 
meyakini bahwa di samping Allah masih ada tuhan lain yang 
menjadi pencipta. Keyakinan ini sebagaimana dipegangi oleh 
kaum Majusi yang mengatakan bahwa ada sesuatu selain Allah 
yang menciptakan kejelekan. 


Kesyirikan bentuk ini di kalangan umat Islam sangatlah se- 
dikit. Ada perkataan yang mendekati syirik bentuk ini, yaitu 
perkataan yang dikemukakan oleh kaum Mu'tazilah. Mereka 
berkata, “Kejelekan tidak lain hanyalah merupakan perbuatan 
manusia semata.” Rasulullah #£ mengisyaratkan bahwa perkataan 
tersebut termasuk syirik dalam sabdanya, “Kaum Oadariyyah 
merupakan majusi umat Islam.”' 


1 Hadits ini tercantum dalam berbagai kitab rujukan yang saya miliki. Lihat hadits ini 
dalam kitab saya yang berjudul Shahih Al Jami' Ash Shaghir wa Ziyadatuh hadits 
no.4442. 
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2. Syirik dalam uluhiyah Allah. 


Syirik dalam uluhiyah Allah atau dalam perkara ibadah yaitu 
seseorang di samping menyembah Allah juga menyembah selain 
Allah, seperti para nabi atau orang-orang shalih. 


Bentuk penyembahan kepada mereka bisa berupa minta 
pertolongan kepada mereka pada saat genting atau lainnya. Amat 
disayangkan sekali, syirik bentuk ini banyak dilakukan oleh kaum 
muslimin. Dan yang memikul dosa besar dalam masalah ini 
adalah mereka para syaikh yang menyamarkan syirik bentuk ini 
dengan nama tawassul. Mereka menamai sesuatu bukan dengan 
nama yang sebenarnya. 


3. Syirik dalam sifat-sifat Allah. 


Syirik dalam sifat-sifat Allah, yaitu seseorang memberikan 
sifat-sifat kepada makhluk Allah yang sebenarnya sifat-sifat ter- 
sebut merupakan kekhususan bagi Allah, misalnya tahu tentang 
perkara gaib. 


Syirik bentuk ini banyak tersebar di kalangan orang-orang sufi 
dan orang-orang yang sepaham dengan mereka. 


Di antara bentuk kesyirikan orang-orang sufi, ketika me- 
nyanjung-nyanjung Nabi, mereka berkata 


Termasuk bentuk kedermawananmu adalah adanya dunia ini dan 
segala kenikmatan di dalamnya. 


Dan pengetahuanmu mencakup pengetahuan tentang Lauh 
Mahfuzh dan Al Qalam. 


Dari keyakinan batil tersebut muncullah para dajjal yang 
mengaku benar-benar melihat Rasulullah #£, bukan dalam mimpi, 
lalu mereka menanyakan berbagai perkara gaib dengan harapan 
beliau memberi jalan keluar dalam masalah tersebut. Padahal 
Rasulullah # semasa hidupnya sama sekali tidak mengajarkan hal 
seperti itu. Dalam Al Qur'an disebutkan: 
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“Kalau saya mengetahui perkara gaib niscaya saya banyak men- 
dapatkan kebaikan dan tidak akan pernah tertimpa keburukan.” 
(QS. Al Araf: 188) 


Jika selama masih hidup saja Rasulullah # mengatakan seperti 
itu, bagaimana mungkin setelah beliau meninggal mampu menge- 
tahui perkara gaib?! 


Ketiga bentuk syirik di atas harus kita jauhi. Barangsiapa yang 
menafikan ketiga syirik tersebut, lalu dia mentauhidkan Allah 
dalam rububiyah, uluhiyah, dan sifat-sifat-Nya, maka dia dikatakan 
sebagai seorang yang bertauhid, yang akan mendapatkan ke- 
utamaan-keutamaan khusus dari Allah. Sebaliknya, barangsiapa 
yang tidak mau menafikan ketiga syirik tersebut, maka dia akan 
mengalami nasib sebagaimana disebutkan dalam firman Allah, 


“Sungguh, bila kalian berbuat kesyirikan, amalanmu akan sirna, 
dan kamu termasuk orang-orang yang rugi.” (OS. Az Zumar: 65) 


Perhatikan masalah ini baik-baik! Karena masalah ini ter- 
masuk bagian terpenting dalam masalah agidah. Oleh karena itu, 
sangatlah tepat kalau penulis kitab ini mendahulukan masalah 
tersebut. Untuk lebih mendalami masalah ini, kami persilakan 
para pembaca membaca penjelasan kitab ini dan membaca kitab- 
kitab yang ditulis oleh para ulama, seperti Ibnu Taimiyah, Ibnul 
Oayyim, Ibnu Abdul Wahhab, dan lainnya. Setelah Anda mem- 
baca kitab-kitab tersebut, amalkanlah dalam kehidupan sehari- 
hari. 


Allah berfirman, “Wahai Tuhan kami, ampunilah kami dan 
saudara-saudara kami yang telah lebih dulu beriman.” (OS. Al 
Hasyr: 10) 


00 ro 
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2. Tidak ada seorang pun yang sama dengan-Nya. 
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Penjelasan: 


Perkataan di atas adalah salah satu pondasi tauhid. Jadi, tidak 
ada sesuatu pun yang sama dengan Allah, baik dalam Dzat, sifat, 
maupun perbuatan. 


Akan tetapi, para ahli bid'ah dan para ahli takwil mengguna- 
kan ayat di atas sebagai dasar untuk mengingkari banyak sifat- 
sifat Allah Ta'ala. Tatkala hati mereka tidak mau mengimani salah 
satu sifat Allah, mereka memainkan takwil terhadap sifat ter- 
sebut, lalu diingkarinya sifat tersebut. Dalam memainkan takwil- 
nya, mereka biasa menggunakan dasar ayat: “Tidak ada sesuatu 
pun yang sama dengan-Nya.” Mereka tidak menyadari kalau 
sambungan ayat tersebut: “Dia Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat.” (QS. Asy Syura: ||) 


Sebenarnya ayat tersebut menggabungkan dua hal, yaitu: 


Pertama, tidak menyamakan Allah Ta'ala dengan makhluk-Nya 
namun harus menghindari takwil dan ta'thil; 


Kedua, menetapkan sifat-sifat bagi Allah yang disebutkan-Nya 
sendiri dalam Al Qur'an dan disebutkan oleh Rasulullah & 
dalam hadits namun harus menghindari penyamaan Allah dengan 
makhluk-Nya. Inilah madzhab para ulama salaf. Pengarang 
kitab ini pun mengikuti madzhab Abu Hanifah dan para imam 
sebagaimana bisa kita lihat secara rinci dalam syarah kitab ter- 
sebut. 


e... 
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3. Tidak ada sesuatu pun yang dapat mengalahkan- 
Nya. 

4. Tidak ada sesembahan yang berhak disembah 
selain Dia. 


5. Maha terdahulu tanpa permulaan. Mahakekal 
tanpa akhir. 


Penjelasan: 


Ketahuilah bahwa al gadim (aali) bukan termasuk nama 
Allah. Para ahlul kalamlah yang memasukkan kata tersebut 
menjadi nama Allah. Karena, kata al qadim (AAN) dalam bahasa 
Arab yang menjadi bahasa Al Qur'an artinya “sesuatu yang ada 
lebih dahulu dari lainnya'. Dan para ahlul kalam menggunakan 
kata tersebut dalam pengertian seperti itu. Mereka tidak me- 
makai kata tersebut untuk sesuatu yang keberadaannya tanpa 
didahului ketidakadaan. Contohnya, perhatikan pemakaian kata 
al qadim (231) dalam firman Allah: 


o LP, oa DARA a 
BAB o ga JB ole a 

...hingga (setelah bulan sampai ke manzilah terakhir) kembalilah 

ke bentuk awalnya.” (OS. Yasin: 39) 

Kata al “urjun al qadim ( Sa Osama) pada ayat di atas 
maksudnya adalah bentuk bulan pada awalnya. 

Dalam bahasa sehari-hari, bila kita mendapatkan sesuatu 
yang baru, maka kepada sesuatu yang kita dapatkan lebih dulu, 
kita mengatakan gadim (lebih dulu ada), meskipun bila diban- 
dingkan dengan benda lainnya lagi benda tersebut tidak gadim. 
Penjelasan tentang hal ini bisa kita lihat dalam kitab Majmu' Al 
Fatawa (1/245) karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. 


Syaikh Ibnu Mani’ menukil perkataan Ibnul Qayyim dalam 
kitab Badai' Al Fawaid tentang dibolehkannya bagi kita mengata- 
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kan bahwa Allah itu qadim untuk sekedar mengabarkan keadaan 
Allah, bukan menetapkannya sebagai sifat Allah. Karena nama dan 
sifat Allah adalah tauqifiyah, yaitu untuk menetapkannya harus 
dengan dalil. 


Saya berkata: Barangkali perkataan Ibnul Qayyim itu berasal 
dari perkataan Ibnu Taimiyah. Para pembaca bisa mendapatkan 
perkataan Ibnu Taimiyah dalam masalah ini pada hlm.48. 


001p 00 


ABI SEN, Aa KS LA 
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6. Allah tidak akan hancur dan tidak akan binasa. 


7. Tidak ada sesuatu pun yang terjadi kecuali atas 
kehendak-Nya. 


8. Allah tidak dapat terjangkau oleh prakiraan dan 


akal pikiran. 


9. Dan tidak ada satu pun manusia yang menye- 
rupai-Nya. 


Penjelasan: 


Perkataan-perkataan di atas merupakan bantahan terhadap 
golongan musyabbihah, yaitu golongan yang membolehkan kita 
menyamakan Allah dengan makhluk-Nya. Padahal kita tahu Allah 
berfirman: “Tidak ada sesuatu pun yang sama dengan-Nya. Dia 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (OS. Asy Syura: 11) 
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Namun perkataan-perkataan tersebut bukan berarti me- 
nafikan adanya sifat-sifat Allah seperti yang dituauhian para ahli 
bid'ah. Berkenaan dengan hal ini Abu Hanifah 455 berkata, 
“Allah tidak sama dengan makhluk-Nya, dan üdak ada satu 
makhluk pun yang sama dengan Allah.” Kemudian beliau me- 
negaskan, “Semua sifat-sifat Allah berbeda dengan sifat-sifat 
makhluk-Nya. Allah berpengetahuan tetapi pengetahuan Allah 
berbeda dengan pengetahuan kita. Allah berkemampuan tetapi 
kemampuan Allah berbeda dengan kemampuan kita. Allah 
melihat tetapi penglihatan Allah berbeda dengan penglihatan 
kita.” 


00 ra. 
Ke... ali 


10. Allah Mahahidup dan tidak akan pernah mati. 
Allah terus-menerus mengurus makhluk-Nya 


dan tidak pernah tidur. 

11. Allah pencipta segala sesuatu dan tidak butuh 
bantuan siapa pun. Allah Pemberi rezeki tanpa 
keberatan. 


Penjelasan: 


Maksudnya, Allah tidak merasa keberatan dan terbebani sama 
sekali sebagaimana dijelaskan dalam Syarah Aqidah Ath Thahawiyyah 
hlm. 125, cetakan keempat. 
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12. 


13. 


14. 


ga San ad aal BW súa IL ar 
Ta KG Na 
Bar ade JAN IS Aj aana, 


aty Ne dah E 3 
(SIB HEM Sahg 
VI BI AA SA NAGA a e 


WONO A 
ge 70 


II Pe A at 


o7 
On 


BEI LA Enak DS AA a 


Allah Yang Mematikan makhluk tanpa perasaan 


takut. Dia akan membangkitkan mereka tanpa 
mengalami kesukaran sedikit pun. 


Allah senantiasa mempunyai sifat-sifat tersebut 
sebelum menciptakan makhluk-Nya dan sifat- 
sifat tersebut tidak bertambah sedikit pun setelah 
adanya makhluk-makhluk. Sifat-sifat itu sejak 
dulu ada (azali) pada Allah dan akan tetap abadi. 


Allah dinamakan Al Khalig bukan hanya setelah 
menciptakan makhluk-Nya dan dinamakan Al 
Bari bukan hanya setelah makhluk-Nya itu ada. 
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15. Allah memiliki sifat-sifat rububiyah (pengatur)? 
dan bukan yang diatur. Dia Yang, Maha Pencipta 
dan Dia tidak diciptakan oleh siapa pun. 


16. Dia juga menghidupkan orang-orang, yang, telah 
mati, dan Dia berhak menyandang nama Al 
Muhyi? bukan hanya setelah makhluk-makhluk- 
Nya dihidupkan. Begitu juga dengan nama Al 
Khalig. Dia berhak menyandang nama Al Khalig 
bukan hanya setelah makhluk-Nya tercipta. 


17. Begitulah. Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 


Penjelasan: 


Syaikh Ibnu Mani’ A berkata, “Perkataan orang, Allah 
Mahakuasa terhadap segala keinginannya,” adalah perkataan yang 
tidak benar. Yang benar, kemahakuasaan Allah sebagaimana yang 
disebutkan dalam Al Our'an dan As Sunnah, yaitu Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu. Jadi, kemahakuasaan Allah umum meliputi 
keinginan dan kemampuan-Nya. Ini sebagai bantahan terhadap 
orang-orang Mu'tazilah yang mengatakan, “Sesungguhnya Allah 
Ta'ala tidak bisa mencegah seseorang terjerumus dalam per- 
buatan maksiat.” Karena, perbuatan maksiat terjadi dengan 
keinginan orang tersebut, bukan karena keinginan Allah. 


Dari pemikiran yang rancu seperti itu muncullah bait per- 
kataan sesat: 


Sangatlah dungu orang yang mengira dan mengatakan bahwa 
perbuatan-perbuatan maksiat merupakan ketentuan Allah Yang 
Maha Pencipta. Karena, kalau perkataan itu benar, berarti hukum 


2 Sifat-sifat Allah dalam hal mencipta, memiliki, dan mengatur segenap makhluk 
ciptaan-Nya. Pent. 
3 Artinya: Penghidup orang-orang yang mati, Pent. 
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potong tangan terhadap orang yang mencuri dan hukum zina 
tidak boleh ditegakkan. 


Abu Al Khathab & membuat bait perkataan untuk men- 
jelaskan kebenaran: 


Mereka mengatakan, “Apakah perbuatan hamba (diciptakan oleh 
Allah?)” 

Saya katakan, “Tidak ada pencipta lain selain Allah Yang Maha 
Terpuji.” 

Mereka bertanya, “Apakah perbuatan buruk manusia juga me- 
rupakan iradah (kehendak) Allah?” 


Saya jawab, “Iradah (kehendak) berasal dari Allah, kalau iradah 
Allah tidak menghendaki sesuatu kemudian terjadi, berarti ada 
satu kekurangan pada diri Allah??” 


Iradah yang disebutkan oleh Abu Al Khathab dalam perta- 
nyaan adalah iradah kauniyah qadariyah, bukan iradah kauniyah 
syar 'iyyah. 4 


001p 00 


- 


a CAH AA Ké E3 
2o rr A Cs - 
( (d 
sahe SES A 
2 KANG agra 
4 Iradah (keinginan) Allah terbagi dua, yaitu iradah kauniyah gadariyah dan iradah 
kauniyah syar'iyyah. 
Iradah kauniyyah gadariyyah ialah keinginan Allah meliputi semua hal, yang baik 


maupun yang jelek. 
Iradah kauniyyah syar'iyyah ialah keinginan Allah untuk hal-hal yang baik saja. Pent. 
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Segala sesuatu berhajat kepada-Nya. Semua per- 


kara mudah di mata Allah. Allah tidak berhajat 
kepada siapa pun. 

Allah berfirman: “Tidak ada yang sama dengan- 
Nya. Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 
Allah menciptakan makhluk dengan ilmu-Nya. 

Allah menentukan takdir seluruh makhluk-Nya. 
Allah menentukan ajal (kematian) bagi para makhluk. 
Tidak ada satu makhluk pun yang samar bagi 
Allah meskipun sebelum makhluk tersebut Dia 
ciptakan. Allah telah mengetahui apa saja yang 


akan dilakukan makhluk-makhluk-Nya sebelum 
makhluk-makhluk tersebut Dia ciptakan. 


Allah menyuruh segenap makhluk-Nya itu untuk 
menaati-Nya dan melarang mereka durhaka ke- 
pada-Nya. 

Segala sesuatu berjalan menurut takdir dan kehendak 
Allah. Setiap yang dikehendaki Allah pasti terjadi, 
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dan kehendak makhluk tergantung pada kehendak- 
Nya. Apa yang dikehendaki Allah pasti terjadi dan 
yang tidak Dia kehendaki tidak bakal terjadi. 


Penjelasan: 


Segala sesuatu terjadi menurut kehendak dan keinginan Allah, 
baik maupun buruk, lempang maupun sesat. Banyak ayat yang 
membicarakan hal ini. 


Perkataan di atas membantah pendapat orang-orang 
Mu'tazilah yang menafikan adanya kehendak Allah. Akan tetapi, 
perlu diketahui bahwa hal tersebut tidak berarti Allah mencintai 
segala yang dilakukan manusia. Cinta tidak identik dengan ke- 
hendak. Karena, kalau tidak begitu, berarti pada pandangan Allah 
tidak ada bedanya antara orang yang taat kepada-Nya dengan 
orang yang durhaka. Namun demikian, 'ulama-ulama' yang 
meyakini wihdatul wujud? berpendapat bahwa orang yang taat 
dan orang yang durhaka kepada Allah keduanya mengikuti iradah 
(kehendak) Allah! 


Para ulama salaf, ahli fikih, dan orang-orang yang menetapkan 
adanya takdir Allah, baik dari kalangan Ahlussunnah maupun yang 
bukan Ahlussunnah, membedakan antara cinta dan kehendak 
Allah. Pengarang syair Bad-u Al Amali mengisyaratkan hal ter- 
sebut dalam bait syairnya: 


Allah Menghendaki kebaikan dan keburukan 
Akan tetapi, Dia tidak menyukai keburukan 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 4555 berkata, “Golongan 
Oadariyah berkata, Allah tidak mencintai kekafiran, kefasikan, 
dan kemaksiatan. Dia juga tidak menghendaki hal tersebut! Oleh 
karena itu, terjadilah sesuatu yang tidak dikehendaki Allah, dan 


5  bersatunya Allah dengan makhluk, Pent. 
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yang Dia kehendaki justru tidak terjadi! Golongan lain berkata, 
“Sesuatu yang dikehendaki Allah akan terjadi, sedangkan apa yang 
tidak dikehendaki Allah tidak bakal terjadi.” Golongan kedua ini 
berkeyakinan bahwa Allah menghendaki kekafiran, kefasikan, 
dan kemaksiatan terjadi. Allah menghendaki dan menyukai 
semuanya itu terjadi pada diri orang kafir, tidak pada orang yang 
beriman. Kedua pendapat di atas salah, bertentangan dengan Al 
Qur'an, As Sunnah, dan ijma' ulama salaf. Para ulama salaf 
bersepakat bahwa apa yang dikehendaki Allah pasti terjadi dan 
apa yang tidak Dia kehendaki tidak bakal terjadi. Segala sesuatu 
tidak akan terjadi kecuali atas kehendak Allah. Dia tidak suka 
dengan kerusakan, dan tidak meridhai adanya kekafiran pada diri 
hamba-hamba-Nya. 


Allah berfirman: “Orang-orang kafir menetapkan keputusan 
rahasia yang tidak Allah ridhai.” (QS. An Nisa': 108) 
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24. Allah memberi petunjuk, memberi perlindungan, 
dan memberi ampunan kepada siapa yang Dia ke- 
hendaki dengan kemurahan-Nya. Allah menyesat- 
kan, menelantarkan, dan memberi cobaan kepada 
siapa yang Dia kehendaki dengan keadilan-Nya. 


25. Semua makhluk berada dalam kehendak Allah, 


antara karunia-Nya dan keadilan-Nya.? 
26. Allah Mahatinggi atas segala saingan dan tandingan. 


27. Tidak ada yang mampu menolak ketentuan Allah, 
menahan keputusan-Nya, dan mengalahkan 
urusan-Nya. 


28. Kita beriman dengan hal-hal tersebut, dan yakin 
bahwa segala sesuatu berasal dari Allah. 


29. Kita beriman bahwa Muhammad & adalah 
hamba Allah, nabi pilihan-Nya, dan rasul yang 
diridhai-Nya. 


Penjelasan: 


Perlu diketahui bahwa setiap rasul adalah nabi, tetapi seorang 
nabi belum tentu rasul. 


Para ulama telah menjelaskan beberapa perbedaan antara 
nabi dan rasul. Kita bisa mendapatkan penjelasan tersebut dalam 
kitab Tafsir Al Alusi (V/449-450) dan kitab lainnya. Dan pendapat 
yang paling mendekati kebenaran adalah pendapat yang menye- 
butkan bahwa rasul adalah seseorang yang diutus oleh Allah 
untuk menyampaikan syariat baru, sedangkan nabi adalah sese- 
orang yang diutus oleh Allah untuk mengukuhkan syariat rasul 


6 Maksudnya: Allah memberi hidayah kepada seseorang karena karunia-Nya dan 
menyesatkannya karena keadilan-Nya. Pent. 
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sebelumnya dan sudah pasti, dia diperintahkan untuk menyam- 
paikan syariat tersebut. Dan para rasul lebih utama dari nabi. 


00 ra. 
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30. Kita beriman pula bahwa Muhammad # adalah 
penutup para nabi, pemimpin orang-orang yang 
bertakwa, dan penghulu para rasul. 


Penjelasan: 


Keyakinan seperti di atas disebutkan di dalam banyak hadits, 
dan keyakinan tersebut diterima dengan baik oleh kaum mus- 
limin. Ibnu Abil “Iz menyebutkan beberapa hadits yang berkenaan 
dengan masalah ini. Silakan para pembaca menyimaknya, karena 
di situ banyak manfaat yang bisa dipetik dan akan memantapkan 
keyakinan bahwa Nabi Muhammad #5 adalah penghulu para 
rasul. Akan tetapi sayang, keyakinan di atas tidak menjadi ke- 
yakinan orang-orang yang mensyaratkan bahwa hanya hadits 
mutawatir yang bisa dijadikan dalil dalam masalah keimanan. 
Lebih-lebih mereka yang secara terang-terangan mengatakan 
bahwa dalam masalah agidah hanya dalil dari Al Our'an yang bisa 
dijadikan pegangan, seperti Syaikh Syaltut dan lainnya. 

Saya telah membantah keyakinan mereka dari dua puluh segi 
dalam kitab saya yang berjudul Wujub Al Akhazi Bi Hadits Al Ahad 
fi Al Aqidah Wa Ar Radd Ala Syubah Al Mukhalifin. Di akhir kitab 
tersebut saya menyebutkan dua puluh contoh keyakinan yang 
disebutkan dalam hadits-hadits shahih yang mereka tolak dan 
tidak mereka yakini. Masalah yang kita bahas di atas termasuk 
salah satunya. Silakan para pembaca menyimak kitab tersebut 
karena sangat penting untuk diketahui. 


00 ra. 
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PO E 
Beliau kekasih Rabbul alamin. 


Penjelasan: 


Bahkan, beliau juga merupakan khalilullah, yaitu kekasih Allah, 
Rabbul alamin. Perlu diketahui bahwa kata khalil tingkatannya lebih 
tinggi daripada hubb (cinta). Nabi š bersabda, 

TE AN SAN GS IE GAS AN Ol 
“Allah menjadikan saya sebagai khalil-Nya sebagaimana Dia 
menjadikan Ibrahim juga sebagai khalil-Nya.” 

Dalam hadits ini tidak disebutkan bahwa Nabi £ sebagai habib” 

Allah. Ini perlu diperhatikan. Penjelasan tentang hal ini bisa kita 

lihat pada bahasan ke-52 nanti dan dalam kitab-kitab syarah lain. 
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31. Klaim adanya nabi sesudah beliau adalah sesat 
dan bualan hawa nafsu semata. 


Penjelasan: 


Dalam berbagai hadits, Nabi # memperingatkan umatnya 
bahwa setelah beliau meninggal akan muncul banyak dajjal. 
Dalam sebuah hadits disebutkan, “Masing-masing dajjal akan 
mengaku bahwa dirinya nabi. Padahal aku adalah nabi terakhir. Tidak 
ada nabi lagi setelah aku. ”® 


7 Kata habib berasal dari akar kata hubb (cinta), Pent. 


8 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya. Lihat kitab Al Ahadits Ash Shahihah 
hadits no.1683. 
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Salah satu contoh dajjal adalah Mirza Ghulam Ahmad yang 
berasal dari Qadian, India. Dia mengaku sebagai nabi dan mem- 
punyai banyak pengikut yang tersebar di India, Albania, Inggris 
dan Amerika. Mereka membangun masjid-masjid yang mereka 
gunakan untuk mendakwahkan kesesatan ajaran mereka. Peng- 
ikut Mirza Ghulam Ahmad ada juga di Syiria. Mudah-mudahan 
Allah menghancurkan kelompok” pengikut Mirza Ghulam 
Ahmad, karena kesesatan ajaran mereka yang mengklaim bahwa 
kenabian akan tetap ada setelah Nabi £ wafat. 


Pendahulu golongan sesat ini adalah Ibnu Arabi, orang sufi. Para 
pengikut golongan sesat ini menulis risalah yang memuat alasan- 
alasan yang menguatkan keyakinan mereka. Anehnya, para syaikh 
tidak mampu membantah alasan-alasan mereka itu, padahal para 
syaikh jelas-jelas telah mengafirkan mereka. Apakah karena yang 
menyusun alasan-alasan tersebut Ibnu Arabi? 


Saya sendiri tidak akan menyebutkan bagaimana keyakinan 
mereka sekarang. Namun yang jelas, mereka termasuk orang- 
orang yang disebutkan dalam hadits Nabi & "Di akhir zaman 
kelak akan muncul para dajjal pendusta yang akan mendatangi 
kalian dan menyampaikan perkataan-perkataan yang tidak pernah 
didengar oleh kalian atau bapak-bapak kalian. Oleh karena itu, 
berhati-hatilah kalian terhadapnya. (Kalau kalian berhati-hati), 
mereka tidak akan menyesatkan diri kalian: mereka tidak akan 
membahayakan diri kalian. ”'? 


Dalam ceramah-ceramah mereka, biasanya para juru dakwah 
mereka memulai ceramahnya dengan menetapkan bahwa Nabi 
Isa telah meninggal''. Setelah puas mereka mengupas tentang 


9 Kelompok Mirza Ghulam Ahmad ini disebut kelompok Ahmadiyah, Pent. 

10 Hadits ini diriwayatkan oleh Ath Thahawi dalam kitab Musykil Al Atsar (IV/104). 
Lafazh di atas adalah yang diriwayatkan oleh Muslim (1/9). 

11 Menurut keyakinan yang benar, Nabi Isa belum meninggal, melainkan diangkat oleh 
Allah ke langit, Pent. 
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kematian Nabi Isa, mereka kemudian menyampaikan hadits-hadits 
yang menyebutkan bahwa Nabi Isa akan turun. Namun kemudian 
hadits-hadits tersebut mereka takwil, karena menurut keyakinan 
mereka Nabi Isa telah meninggal. Mereka mengatakan bahwa yang 
akan turun ke bumi bukan Nabi Isa, melainkan orang yang serupa 
dengan Nabi Isa. Dan mereka mengklaim bahwa orang tersebut 
adalah Mirza Ghulam Ahmad dari Qadian. Banyak sekali takwil 
yang mereka tampilkan untuk menguatkan keyakinan batil mereka. 
Oleh karena itu, kami memasukkan mereka sebagai golongan 
sesat yang keluar dari Islam. Penjelasan berikut ini akan 
mengungkap salah satu keyakinan sesat mereka. 
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32. Beliau diutus kepada segenap jin dan manusia de- 
ngan membawa kebenaran, petunjuk, cahaya, 
dan jalan yang terang. 


Penjelasan: 


Salah satu keyakinan sesat golongan Ahmadiyah adalah me- 
reka mengingkari adanya jin sebagai makhluk lain selain manusia. 
Mereka menakwil ayat-ayat dan hadits-hadits yang secara tegas 
menyebutkan adanya jin. Mereka membuat takwil sesat bahwa 
bangsa jin yang disebutkan dalam ayat-ayat atau hadits-hadits 
adalah manusia atau bagian dari bangsa manusia, termasuk iblis 
sekalipun. Mereka mengatakan bahwa Iblis adalah manusia yang 
jahat. Sungguh, betapa sesat keyakinan mereka! 


00 ra. 
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33. 
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SAR, 


Al Our'an adalah kalam (perkataan) Allah. Al 
Qur'an adalah perkataan yang muncul dan berasal 
dari Allah tanpa diketahui kaifiyah (bagaimana) 
nya. Allah menurunkan Al Qur'an kepada Rasul- 
Nya dalam bentuk wahyu. Orang-orang mukmin 
meyakininya sebagai satu kebenaran. Mereka juga 
meyakini bahwa Al Our'an adalah benar-benar 
merupakan perkataan Allah, bukan makhluk, 
seperti ucapan manusia. Barangsiapa mempunyai 
anggapan bahwa Al Our'an adalah ucapan 
manusia, maka dia telah berbuat kekafiran. Allah 
mencela orang yang beranggapan seperti itu dan 
mengancamnya dengan neraka Sangar sebagai- 
mana disebutkan dalam firman-Nya: “Aku akan 
masukkan orang tersebut ke dalam Neraka Sagar?” 
(OS. Al Muddatsir: 26) Karena Allah mengancam 
akan memasukkan ke dalam neraka Sagar orang- 
orang yang mempunyai anggapan sebagaimana 
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disebutkan dalam firman-Nya: “Al Qur'an tidak 
lain hanyalah perkataan manusia.” (OS. Al 
Muddatsir: 25), maka kita mengetahui dan me- 
yakini bahwa Al Our'an adalah perkataan Allah 


Pencipta manusia: bukan ucapan manusia. 


Penjelasan: 


Perkataan, “Karena Allah mengancam akan memasukkan ke 
dalam neraka Sagar... dst.” adalah penegasan yang disampaikan 
oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 4515 dalam kitab Majmu’ Al 
Fatawa (XII / 507) 


Pemberi syarah kitab ini, seperti Ibnu Abil “Iz 4555, dalam 
kitabnya (hlm. 179 cetakan IV) berkata, “Apa yang dikatakan Imam 
Ath Thahawi adalah benar. Hal itu didukung oleh dalil-dalil, baik 
dari Al Our'an dan Sunnah, dan dikuatkan oleh tuntutan fitrah 
manusia yang belum terkotori oleh pikiran-pikiran dan teori-teori 
batil. Manusia berbeda pendapat dalam masalah tersebut menjadi 
sembilan golongan.” 


Ibnu Abil ‘Iz menyebutkan kesembilan golongan tadi. Golongan 
ketiga berkata, “Al Our'an adalah sesuatu yang abstrak yang 
terdapat dalam Dzat Allah, yang berisi perintah, larangan, dan 
berita-berita. Jika diungkapkan dengan bahasa Arab, dinamakan 
Al Our'an, sedangkan jika diungkapkan dengan bahasa Ibrani 
namanya Taurat. Ulama yang termasuk golongan ini adalah Ibnu 
Kullab dan orang-orang yang sependapat dengannya, seperti 
Asy'ari, dan lainnya. 

Golongan ketujuh berkata, “Kalam Allah adalah perkataan yang 
ada pada Dzat Allah dan Dia jadikan berada pada makhluk yang 
Dia ciptakan.” Ini adalah pendapat Abu Manshur Al Maturidi. 

Golongan kesembilan berkata, “Allah Ta'ala berkata kapan Dia 
hendaki dan dengan cara sesuai yang Dia maui. Dia berkata dengan 
suara yang bisa didengar. Sifat kalam Allah gadim (sudah ada sejak 
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dahulu, azali) —ed.-) walaupun suara yang terdengar baru ada ketika 
Dia berbicara.” Pendapat ini menjadi pendapat golongan Ahlul 
Hadits dan Ahlussunnah. 


Perkataan Imam Thahawi: “Al Our'an adalah perkataan yang 
muncul dan berasal dari Allah. Namun, bagaimana Allah meng- 
ucapkannya kita tidak wajib tahu” membantah pendapat 
Mu 'tazilah dan lainnya. Mu'tazilah berpendapat bahwa Al Qur'an 
tidak muncul dan berasal dari Allah. 


Syaikh Muhammad bin Mani’ A berkata, “Al Qur'an 
merupakan perkataan Allah, baik lafazh maupun makna-makna- 
nya. Tidak benar pendapat yang mengatakan bahwa Al Our'an 
merupakan perkataan yang tidak bermakna sebagaimana dikatakan 
oleh golongan Mu'tazilah. Begitu pula pendapat yang mengatakan 
bahwa Al Our'an adalah makna tanpa lafazh sebagaimana dikatakan 
oleh golongan Kullabiyyah yang sesat dan para ahli kalam yang 
sehaluan dengan mereka. 


Adapun Ahlussunnah wal Jama'ah berpendapat dan ber- 
keyakinan bahwa Al Our'an adalah benar-benar perkataan Allah 
yang diturunkan kepada (para nabi dan rasul) dan bukan ter- 
masuk makhluk. Mereka juga berkeyakinan bahwa Al Our'an 
adalah perkataan Allah, baik lafazh maupun makna-maknanya. 
Jibril mendengar Al Qur'an dikatakan Allah; Nabi Muhammad & 
mendengarnya melalui perkataan malaikat Jibril, dan para 
sahabat mendengarnya melalui perkataan Nabi. Al Our'an ter- 
tulis di mushaf-mushaf, tersimpan di dada-dada kaum muslimin, 
dan dikatakan oleh lisan mereka.” 


Ibnul Oayyim 445 berkata, “Al Qur'an adalah benar-benar 
perkataan Allah. Al Our'an bisa didengar secara hakikat dan 
mengandung penjelasan-penjelasan. Al Our'an, baik lafazh mau- 
pun maknanya, merupakan perkataan Tuhanku, keseluruhannya, 
bukan hanya sebagian. Al Our'an bukan termasuk makhluk. Al 
Our'an merupakan wahyu yang diturunkan dari Tuhan Semesta 
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Alam (kepada para nabi dan rasul). Lafazh dan makna Al Qur'an 
adalah perkataan Allah yang tidak perlu kita permasalahkan.” 


Ibnu Abil “Iz, salah seorang yang juga memberi syarah kitab 
ini, berkata, “Perkataan Imam Thahawi 4515 (sesungguhnya Al 
Qur'an adalah kalam Allah, ed.) membantah golongan yang 
berkata, “Kalam Allah adalah sesuatu yang abstrak yang terdapat 
dalam Dzat Allah dan tidak bisa didengar. Apa yang didengar, 
diturunkan, dan tertulis itu bukan kalam Allah. Itu adalah per- 
lambang (ibarah) saja.’ Imam Thahawi kemudian menegaskan, 
Al Qur'an adalah perkataan yang muncul dan berasal dari Allah.” 


Para ulama salaf lainnya juga mengatakan hal yang sama. 
Mereka berkata, “Al Qur'an muncul dan berasal dari Allah, dan 
akan kembali kepada-Nya.” Mereka menegaskan, “Al Qur'an 
muncul dan berasal dari Allah,” karena golongan Jahmiyah dari 
kalangan Mu'tazilah dan golongan sesat lainnya mengatakan bah- 
wa Allah menciptakan kalam di suatu tempat, lalu dari tempat 
tersebut kalam-kalam Allah lainnya bermunculan. Jadi, menurut 
ulama salaf, Al Qur'an muncul dan berasal dari Allah. Maksudnya, 
Al Qur'an adalah benar-benar perkataan Allah, dan bukan me- 
rupakan makhluk. Dalam hal ini Allah berfirman: “Al Qur'an ini 
diturunkan dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
(QS. Az Zumar: |) 


Allah juga berfirman: “Akan tetapi, karena perkataan-Ku telah 
menetapkan....” (QS. As Sajdah: 13) Allah juga berfirman: “Kata- 
kanlah, ‘Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan Al Qur'an itu dari Tuhan- 
mu yang membawa kebenaran.” (QS. An Nahl: 102) 


Perkataan para salaf: “Dan Al Qur'an akan kembali kepada- 
Nya” maksudnya adalah Al Qur'an akan lepas dari dada-dada 
kaum muslimin dan dari mushaf-mushaf hingga tidak tersisa satu 
ayat pun, sebagaimana disebutkan dalam beberapa atsar. 


Perkataan Imam Thahawi: “Namun, bagaimana Allah meng- 
ucapkannya kita tidak wajib tahu” maksudnya kita tidak tahu 
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bagaimana Allah mengucapkan kalam-kalam tersebut, meskipun 
kalam yang sebenarnya, bukan majaz (kiasan/perlambang). 


Perkataan Imam Thahawi: “Allah menurunkan Al Qur'an 
kepada Rasul-Nya dalam bentuk wahyu” maksudnya Dia me- 
nurunkan Al Qur'an kepada Rasul melalui lisan malaikat Jibril; 
malaikat Jibril mendengarnya dari Allah; lalu Jibril memperde- 
ngarkan kepada Rasul, untuk selanjutnya Rasul membacakannya 
kepada manusia. 


Allah berfirman: “Al Qur'an Kami turunkan dengan berangsur- 
angsur agar kamu membacakannya perlahan-lahan kepada manu- 
sia dan Kami turunkan bagian demi bagian.” (QS. Al Isra': 106) 
Allah berfirman: “Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al Amin (Jibril), 
ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang 
di antara orang-orang yang memberi peringatan, dengan bahasa 
Arab yang jelas.” (QS. Asy Syu'ara: 193-195). Ayat-ayat di atas 
menetapkan bahwa Allah Ta'ala mempunyai sifat tinggi (berse- 
mayam di atas Arsy). 
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34. 


35. 
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Barangsiapa menggambarkan sifat-sifat Allah 
dengan sifat-sifat yang ada pada manusia, maka dia 
telah kufur. Orang yang memahami permasalahan 
ini akan dapat mengambil pelajaran, akan meng- 
hindarkan diri dari perkataan orang-orang kafir 


yang sesat, dan akan mengetahui bahwa sifat-sifat 
Allah berbeda dengan sifat-sifat manusia. 


Bahwa para penduduk surga akan melihat Allah 
adalah benar. Akan tetapi, mereka melihat Allah 
tidak secara keseluruhan dan tidak bisa digambar- 
kan bagaimana mereka melihat. Allah berfirman: 
Wajah-wajah (orang-orang mu'min) pada hari itu 
berseri-seri. Mereka melihat Tuhan mereka.” (OS. Al 
Oiyamah: 22-23) 

Menafsirkan makna melihat wajah Allah harus se- 
suai dengan yang dikehendaki dan diketahui 
Allah. Informasi dalam hadits-hadits Nabi yang 
menyebutkan masalah ini harus kita pahami secara 
tekstual (sebagaimana yang dikehendaki Allah), 
tidak boleh ditakwil dengan pendapat-pendapat 
kita, atau menduga-duga berdasarkan hawa nafsu 
kita. Tidak akan selamat agama seseorang kecuali 
jika dia berserah diri kepada Allah % dan Rasul- 
Nya 85 serta mengembalikan ilmu yang kurang 
jelas baginya kepada orang yang mengetahuinya. 
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Penjelasan: 


Perlu diketahui bahwa hadits-hadits yang menyebutkan bahwa 
orang-orang mukmin akan melihat Allah pada hari kiamat sangat 
banyak jumlahnya. Sebagian ulama mengatakan bahwa hadits- 
hadits tentang melihat wajah Allah mencapai derajat mutawatir. 
Di antara ulama yang menyatakan demikian adalah Ibnu Abil “Iz, 
salah seorang pemberi syarah kitab ini. Dia telah mentakhrij 
sebagian hadits tersebut dan berkata, “Ada sekitar tiga puluh 
sahabat meriwayatkan hadits tentang melihat wajah Allah. Orang 
yang telah mengetahui bahwa hadits-hadits tentang melihat wajah 
Allah keadaannya demikian, niscaya dia akan mengakui bahwa 
memang Nabi mengatakan begitu. Kalau saya tidak berketetapan 
hati untuk meringkas pembahasan ini niscaya akan saya muatkan 
hadits-hadits tersebut.” 


Kemudian Ibnu Abdil ‘Iz berkata, “Melihat Allah disamakan 
dengan melihat matahari dan bulan, bukan berarti menyamakan 
wujud Allah dengan makhluk-Nya. Dalam hal ini yang disamakan 
adalah kata kerja “melihat, bukan obyek yang dilihat. Karena 
tidak mungkin seseorang melihat sesuatu kalau tidak menghadap 
kepada sesuatu itu. Dan di situ terdapat dalil bahwa Allah mem- 
punyai sifat tinggi jauh di atas makhluk-Nya. 


Kalau ada yang berkata, “Allah bisa dilihat tetapi tidak pada 
arah tertentu,” mungkin akalnya tidak sehat atau ada suatu 
gangguan pada akalnya! Karena, kalau ada orang melihat sesuatu, 
tetapi dia bilang sesuatu itu tidak berada di depannya, di bela- 
kangnya, di sebelah kanannya, di sebelah kirinya, di sebelah 
atasnya, atau di sebelah bawahnya, pasti hal itu ditolak oleh 
orang yang masih menggunakan pikirannya yang waras.” 


Adapun tentang pertanyaan apakah Allah bisa dilihat sewaktu 
kita masih berada di dunia ini telah terjawab oleh hadits shahih”. 


12 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. 


34 — Agidah Thahawiyah Syarah dan Ta'lig 


Dalam hadits tersebut Rasulullah # mengabarkan bahwa tidak ada 
seorang pun bisa melihat Allah selama dia hidup di dunia ini. 


Kemudian tentang pertanyaan apakah Rasulullah bisa melihat 
Allah tidak boleh kita gegabah menolaknya begitu saja kalau ada 
dalil yang menunjukkan hal tersebut. Akan tetapi, ternyata beliau 
sendiri memberi isyarat menolaknya. Tatkala ditanya tentang hal 
tersebut beliau menjawab, “Cahaya. Saya melihat cahaya!” Oleh 
karena itu, Aisyah secara tegas menolak hal tersebut sebagaimana 
disebutkan dalam kitab Ash Shahihain. Itulah yang harus kita jadikan 
pegangan. 

Memahami melihat wajah Allah disesuaikan menurut kehen- 
dak dan ilmu Allah maksudnya kita tidak boleh turut campur 
dalam masalah tersebut, dengan mentakwil atau memasukkan 
pikiran-pikiran kita. Orang yang selamat urusan agamanya ada- 
lah orang yang menyerahkan dirinya kepada Allah dan Rasul-Nya, 
serta menyerahkan perkara-perkara berkenaan dengan sifat-sifat 
Allah yang tidak diketahuinya kepada orang-orang yang paham 
tentang hal tersebut. 
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Aqidah Thahawiyah Syarah dan Ta'liq — 35 


36. 


37. 


0 0 A0 Aa an 


Aa as 


Keislaman seseorang hanya akan kokoh bila di- 
dasari ketundukan dan kepasrahan diri kepada 
Allah. Barangsiapa yang memaksakan diri men- 
cari pengetahuan tentang sesuatu yang terlarang 
diketahui dan tidak mencukupkan pemahaman 
tentang hal tersebut dengan informasi dari Allah 
dan Rasul-Nya, maka dirinya tidak akan bisa men- 
dapatkan tauhid yang murni, kejernihan pema- 
haman, kebenaran iman: dia akan berada dalam 
keraguan antara iman dan kafir, antara membe- 
narkan dan mendustakan, antara mengakui dan 
mengingkari: serta akan selalu dalam keadaan was- 
was dan ragu-ragu. Orang seperti itu tidak tergo- 
long sebagai orang mukmin yang benar, namun 
juga tidak termasuk pengingkar yang tulen. 


Keimanan seseorang bahwa ahli surga akan me- 
lihat Allah tidak sah bila dengan penggambaran 
tertentu. 


Penjelasan: 


Misalnya dengan penggambaran bahwa Allah akan dilihat dalam 


keadaan demikian-demikian. 


13 


36 


00 ra. 


Perkataan ini didahulukan pembahasannya dalam tiga kitab yang masih dalam 
bentuk manuskrip. Begitu pula yang ada dalam naskah yang ditulis guru kami, Ath 
Thabbakh 4545. Nampaknya, yang tertulis dalam kitab-kitab itulah yang paling baik. 


— Agidah Thahawiyah Syarah dan Ta'lig 


Atau mentakwilnya dengan pemahaman yang keliru. 


Penjelasan: 


Yaitu mentakwil (ayat atau hadits tentang hal tersebut) se- 
hingga menyimpang dari arti tekstualnya dan bertentangan dengan 
pemahaman orang Arab. 


0000 
SY Yati Ai | uu SS 5 Dg 


o 2a 


D ak 233 dg IA NI) 
G3 AN EMRAN 
NE p 3 d3 


Karena memahami makna “melihat Allah? —dan 
sifat-sifat rububiyyah Allah lainnya- tidak boleh 
menggunakan takwil. Kita harus tunduk dan pas- 
rah (dengan informasi dari Allah dan Rasul-Nya) 
yang memang menjadi dasar utama agama kita 
kaum muslim. Barangsiapa tidak menghindarkan 
diri dari tindakan menafikan sifat-sifat Allah dan 
tindakan menyerupakan sifat-sifat Allah dengan 
sifat-sifat makhluk-Nya, pasti akan tergelincir dan 
tidak akan benar dalam mensucikan Allah. 


14 Dalam tiga k kitab yang masih dalam bentuk manuskrip disebutkan dengan 


lafal Sala AN 


Aqidah Thahawiyah Syarah dan Ta'lig — 37 


Penjelasan: 


Karena maksud orang-orang Mu'tazilah dan lainnya menolak 
sifat-sifat Allah dan menolak “melihat Allah” adalah untuk men- 
sucikan Allah dari sifat serupa dengan makhluk-Nya (menurut 
anggapan mereka -edit.-). Tindakan mereka ini termasuk per- 
buatan menyimpang dan sesat. Bagaimana mungkin mereka itu 
dikatakan mensucikan Allah, padahal mereka menolak sifat-sifat 
mulia yang dimiliki Allah, termasuk di dalamnya sifat “Allah dapat 
dilihat”. Hanya sesuatu yang tidak ada yang tidak bisa dilihat. 


Menetapkan sifat “Allah dapat dilihat” sebagaimana disebut- 
kan dalam Al Qur'an dan Sunnah termasuk tindakan yang benar. 
Sedangkan, menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya terma- 
suk tindakan menyimpang karena berlebih-lebihan dalam mene- 
tapkan sifat Allah. 


Sikap yang benar adalah menetapkan sifat Allah dengan tidak 
menyerupakan-Nya dengan sifat makhluk dan mensucikan-Nya 
dengan tidak mengurangi sifat-sifat yang dimiliki-Nya. Tepat 
sekali kalau dikatakan, “Golongan mu'athilah!” sangat meng- 
agungkan 'peniadaan', sedangkan golongan mujassimah'* sangat 


mengagungkan “penyerupaan'. 
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15 Satu golongan kaum muslimin yang menghalalkan peniadaan sifat-sifat Allah yang 
mereka anggap tidak sesuai dengan pendapatnya. Pent. 


16 Satu golongan dari kaum muslimin yang mempunyai anggapan Allah mempunyai 
badan, anggota badan, dan sebagainya. Pent. 


38 — Aqidah Thahawiyah Syarah dan Ta'lig 


Sesungguhnya Rabb kami (Allah 4) memiliki 
sifat-sifat Esa dan sifat-sifat Maha Tunggal, yang 
tidak akan dimiliki oleh salah satu pun di antara 


makhluk-Nya. 
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38. Allah Mahasuci dari batasan-batasan, dimensi- 
dimensi, unsur-unsur anggota badan, dan alat- 
alat pembantu. Allah juga tidak dibatasi oleh arah 
yang enam jumlahnya sebagaimana yang berlaku 


pada makhluk-Nya. 


Penjelasan: 


Perkataan di atas dimaksudkan oleh Imam Thahawi 45 
untuk membantah dua golongan sesat, yaitu: 


Pertama, golongan mujassimah yang mempunyai anggapan 
bahwa Allah mempunyai badan, anggota badan, dan lainnya. 
Mahasuci Allah dari apa yang mereka katakan. 


Kedua, golongan mu'athilah yang menolak kemahatinggian Allah 
di atas segenap makhluk-Nya dan menganggap bahwa Allah 
berasal dari makhluk-Nya. Bahkan, sebagian dari mereka berani 
dengan tegas mengatakan bahwa Allah bisa mempunyai wujud 
seperti wujud makhluk-Nya. Menurut anggapan mereka, Allah 
bisa menitis kepada makhluk ciptaan-Nya dan berada di sekitar 
makhluk-Nya, bukan tinggi jauh berada di atas mereka. 


17 Dalamtiga kitab yang masih dalam bentuk manuskrip tertulis kata Ja tanpa 
huruf 4 


Aqidah Thahawiyah Syarah dan Ta'liq — 39 


Dengan pernyataan di atas Imam Thahawi membantah ang- 
gapan-anggapan tersebut. Meskipun demikian, sebagian dari 
mereka tetap dalam kebatilannya; mereka memainkan takwil 
untuk memalingkan ayat atau hadits dari arti sebenarnya. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan panjang lebar oleh Ibnu Abil ‘Iz yang telah 
diringkas oleh Syaikh Muhammad bin Mani’. Dia berkata, 
“Dengan perkataannya itu beliau hendak membantah golongan 
musyabbihah.'$ Akan tetapi, perkataan-perkataan tersebut ter- 
lalu umum dan samar, serta tidak terkenal di kalangan Ahlus- 
sunnah wal Jama'ah. 


Sebenarnya membantah mereka dengan membawakan nas- 
nas Al Our'an dan hadits lebih tepat dan lebih utama daripada 
dengan menggunakan perkataan-perkataan yang samar yang 
menyalahi kebenaran. Firman Allah: “Tidak ada sesuatu pun yang 
serupa dengan Allah” sebenarnya telah membantah pendapat 
golongan musyabbihah dan golongan mu'athilah. Oleh karena itu, 
tidak selayaknya orang yang hendak mencari kebenaran ber- 
paling dari ayat Al Our'an lalu menggunakan perkataan tersebut. 
Jadi, Allah Ta'ala berada tinggi jauh di atas para makhluk-Nya, 
bersemayam di atas Arsy yang agung, terpisah dari para makhluk 
ciptaan-Nya, setiap malam turun ke langit dunia, dan pada hari 
kiamat kelak akan mendatangi (manusia). Semua itu harus kita 
pahami dalam arti yang sebenarnya, tidak boleh kita menakwil- 
nya. Umpamanya kita menakwil kata tangan Allah dengan arti 
kekuasaan Allah; menakwil Allah turun dengan arti urusan Allah 
yang turun, dan lain-lain. Kita meyakini adanya sifat-sifat tersebut, 
tetapi tidak mempermasalahkan seperti apa tangan Allah dan 
bagaimana Allah turun. 


Menurut saya, Imam Thahawi sendiri tidak butuh dengan 
perkataan-perkataan samar yang mengelirukan itu. Mungkin saja 


18 Satu golongan dari kaum muslimin yang menghalalkan penggambaran atau 
penyamaan Sifat-sifat Allah dengan sifat-sifat makhluk-Nya. Pent. 


40 — Aqidah Thahawiyah Syarah dan Ta'lig 


perkataan tersebut dimasukkan orang ke dalam tulisannya. Saya 
berprasangka baik seperti itu karena saya tahu siapa Imam 
Thahawi. Walaupun bagaimana, kebatilan tetap harus ditolak, 
siapa pun yang mengatakan. 

Orang yang pernah membaca biografi Imam Thahawi, ter- 
utama dalam kitab Lisan Al Mizan, akan mengetahui bahwa dia 
termasuk ulama besar dan termasuk orang yang mempunyai 
pribadi yang agung. Inilah yang membuat saya berprasangka baik 
kepadanya setiap kali saya membahas permasalahan-permasalahan 
yang memungkinkan dirinya mendapatkan kritik dan celaan.” 
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Demikian perkataan Ibnu Man?’ 4515 
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39. Peristiwa mi'raj adalah benar. Nabi # diperjalan- 
kan oleh Allah (dari Masjidil Haram ke Masjidil 
Agsha) dan dinaikkan ke langit (jiwa dan raga 
beliau) dalam keadaan terjaga. Kemudian Allah 
juga membawa beliau ke tempat lain yang dike- 
hendaki-Nya di langit sana. Allah memuliakan 
beliau sesuai kehendak-Nya. Allah memberi beliau 
wahyu. Firman Allah: Hatinya tidak mendusta- 
kan apa yang telah dilihatnya.” (OS. An Najm: 
11). Semoga Allah melimpahkan shalawat dan 

salam kepada beliau di dunia dan di akhirat. 


Aqidah Thahawiyah Syarah dan Ta'lig — 41 


Penjelasan: 


Perkataan di atas berdasarkan ayat-ayat Al Qur'an. 


Adapun kabar bahwa Nabi # pada malam Isra’ Mi'raj melihat 
Allah Ta'ala langsung dengan mata kepalanya adalah tidak benar. 
Oleh karena itu, Ibnu Abil Iz berkata, “Yang benar, beliau melihat 
Allah dengan mata batinnya, tidak dengan mata kepalanya.” 


00 ra. 


40. Adanya al haudh (telaga di akhirat kelak) yang 
Allah ciptakan untuk memuliakan beliau # dan 
untuk memberi pertolongan kepada umat beliau 
adalah benar. 


Penjelasan: 


Hadits-hadits yang menyebutkan adanya al haudh (telaga) 
Nabi š% sangat banyak jumlahnya sehingga hadits tersebut 
dinyatakan sebagai hadits yang mutawatir oleh sejumlah ulama. 
Hadits-hadits tersebut diriwayatkan dari tiga orang lebih sahabat. 


Ibnu Katsir telah membeberkan jalur periwayatan hadits- 
hadits tersebut dalam kitab An Nihayah. Ibnu Abi Ashim dalam 
kitabnya Kitab As Sunnah memisah-misahkan hadits-hadits ter- 
sebut menjadi tujuh bab (hadits no.1 55-161) dan hadits-hadits 
dengan nomor 697-776 menurut penomoran saya. Dan dia 
menyampaikan perkataan yang menyiratkan bahwa hadits ter- 
sebut mutawatir. Dia berkata, “Riwayat-riwayat tentang telaga 
Nabi # yang kami sebutkan bisa dijadikan pedoman.” 


00 ra. 


42 — Aqidah Thahawiyah Syarah dan Ta'lig 
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41. Adanya syafaat yang diperuntukkan bagi umat 
beliau adalah benar. 


Penjelasan: 


Hadits-hadits tentang hal ini termasuk hadits mutawatir juga. 
Ibnu Abi Ashim dalam kitabnya Kitab As Sunnah memisah-misah- 
kan hadits-hadits tersebut menjadi tujuh bab (hadits no. 163-168 
dan hadits-hadits dengan nomor 784-832). 


Ibnu Abil “Iz menyebutkan sebagian hadits tersebut dalam 
kitab syarahnya. Hadits-hadits tersebut menyebutkan bahwa 
syafaat Nabi $ ada delapan. Silakan para pembaca menelaahnya 
lebih mendalam masalah ini dalam kitab tersebut! 
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42. Perjanjian yang Allah perjanjikan kepada Adam 
dan anak keturunannya adalah benar. 


Penjelasan: 


Nampaknya Imam Thahawi merujuk kepada beberapa hadits 
yang menjelaskan bahwa Allah Ta'ala menciptakan manusia yang 
bermacam-macam bentuk dan jenisnya itu dari tulang rusuk 
Adam. Dia menyebutkan empat hadits dalam kitab syarahnya. 
Hadits-hadits tersebut juga termuat dalam kitab ta'lig saya 
terhadap kitab syarah karyanya itu dan dalam kitab Takhrij As 
Sunnah (hadits no. | 95-205). Namun saya menilai tidak shahih 
hadits no.266 (cetakan ke-2) dalam kitab ta'lig tersebut berkenaan 
dengan mengusap bagian punggung kaki (tatkala mengusap khuf) 


Agidah Thahawiyah Syarah dan Ta'lig — 43 


yang ada dalam hadits yang diriwayatkan dari Umar. Hal itu karena 
kelupaannya. Oleh karena itu, saya memohon kepada Allah agar 
mengampuninya. Akan tetapi, hadits tersebut mempunyai hadits 
pendukung yang hasan yang diriwayatkan dari Abu Hurairah. 
Hadits pendukung ini termuat dalam kitab Asy Syarah"? dan hadits 
lain yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan sanad dha'if yang 
telah saya cantumkan dalam kitab As Sunnah. Ini mohon di- 
perhatikan. 
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43. Sejak dulu Allah telah mengetahui berapa jumlah 
orang yang akan masuk surga dan berapa jumlah 


orang yang akan masuk neraka. Dan jumlah ter- 
sebut tidak akan bertambah maupun berkurang. 


Penjelasan: 


Nampaknya Imam Thahawi merujuk kepada hadits yang 
diriwayatkan oleh Abdullah bin Amru, dia berkata, “Pernah suatu 
ketika Rasulullah # keluar menemui kami memegang dua kitab. 
Beliau berkata kepada kami, “Tahukah kalian apa isi dua kitab ini?" 
Kami menjawab, “Tidak, wahai Rasulullah, kalau tuan tidak 
mengabarkan kepada kami.” Kemudian sambil menunjuk kitab yang 
ada di tangan kanan beliau berkata, “Kitab ini berasal dari Tuhan 
Semesta Alam yang memuat nama-nama penduduk surga, yang 
dilengkapi nama bapak-bapak dan nama-nama kabilah mereka. 


19 Maksudnya, kitab Syarah Aqidah Ath Thahawiyyah karya Ibnu Abil ‘Iz. Pent. 


44 — Aqidah Thahawiyah Syarah dan Ta'lig 


Kemudian Allah mengumpulkan mereka menjadi satu (dalam kitab 
ini). Jumlah nama-nama yang ada dalam kitab ini tidak akan 
bertambah maupun berkurang selama-lamanya.’ Kemudian sambil 
menunjuk kepada kitab yang ada di tangan kiri beliau berkata, 
“Kitab ini berasal dari Tuhan Semesta Alam yang memuat nama- 
nama penduduk neraka, yang dilengkapi nama bapak-bapak dan 
nama-nama kabilah mereka. Kemudian Allah mengumpulkan me- 
reka menjadi satu (dalam kitab ini). Jumlah nama-nama yang ada 
dalam kitab ini tidak akan bertambah maupun berkurang selama- 
lamanya.’ Para sahabat bertanya, “Kalau bagitu, dikemanakan 
amal shalih seseorang yang melakukan sesuatu yang diperintah- 
kan (oleh Allah)? Nabi menjawab, “Berbuat baik dan dekatkanlah 
diri kalian kepada Allah! Sesungguhnya calon penduduk surga akan 
menutup hidupnya dengan amalan penduduk surga apa pun bentuk 
amalannya. Dan calon penduduk neraka akan menutup hidupnya 
dengan amalan penduduk neraka apa pun bentuk amalannya.' 
Kemudian beliau berisyarat dengan (menepukkan) kedua tangan- 
nya, lalu menurunkannya. Kemudian beliau berkata, “Tuhan kalian 
telah selesai membuat ketentuan hamba-hamba-Nya. Allah ber- 
firman: “Sebagian menjadi penduduk surga dan sebagiannya lagi 
menjadi penduduk neraka.” 2 
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44. Allah juga mengetahui perbuatan-perbuatan 

yang akan dilakukan hamba-hamba-Nya. Setiap 


manusia akan dimudahkan kepada ketentuan 


yang telah ditetapkan oleh Allah. 


20 Hadits ini diriwayatkan oleh At Tirmidzi. Dia, dan juga yang lainnya, menilai shahih 
hadits ini. Hadits ini tercantum dalam kitab Ash Shahihah (hadits no.848). 


Agidah Thahawiyah Syarah dan Ta'lig — 45 


Penjelasan: 


Perkataan di atas adalah penggalan hadits Nabi & yang 
diriwayatkan dari Ali dalam kitab Ash Shahihain dan juga saya 
sebutkan dalam kitab Takhrij As Sunnah (hadits no. | 71). 


Dalam hadits tersebut disebutkan bahwa tatkala para saha- 
bat mendengar perkataan Rasulullah di atas, mereka berkata, 
“Kalau begitu, kami akan bersungguh-sungguh!” Dalam riwayat 
lain disebutkan, “Sekarang, kami akan bersungguh-sungguh! 
Sekarang, kami akan bersungguh-sungguh! Sekarang, kami akan 
bersungguh-sungguh!” Lihat kitab As Sunnah (hadits no.161 dan 
168). Dalam hadits di atas terdapat bantahan tegas terhadap 
keyakinan golongan Jabariyyah yang memahami hadits di atas 
berbeda dengan yang dipahami para sahabat. Camkanlah! 


PER 


HL NI b 
Amal-amal manusia tergantung di akhir hidupnya. 


Penjelasan: 


Perkataan tersebut merupakan penggalan terakhir hadits Nabi 
yang diriwayatkan oleh Sahl bin Sa'id As Sa'idi yang diriwayatkan 
oleh Al Bukhari. 
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Orang bahagia adalah bahagia menurut keten- 


tuan Allah, dan orang celaka juga celaka menurut 
ketentuan Allah. 


46 — Aqidah Thahawiyah Syarah dan Ta'liq 


Penjelasan: 


Hadits di atas semakna dengan hadits yang diriwayatkan oleh 


Al Bazzar dan lainnya dari Abu Hurairah secara marfu' dengan 
lafazh: “Orang bahagia adalah bahagia menurut ketentuan Allah 
yang dituliskan ketika berada di perut ibunya, dan orang celaka juga 
celaka menurut ketentuan Allah yang dituliskan ketika berada di 


perut ibunya. 


45. 
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Takdir manusia menjadi rahasia Allah semata. 
Takdir tersebut tidak diketahui oleh malaikat yang 
dekat dengan Allah maupun rasul yang diutus. 
Membahas dan menyelidiki secara mendalam 
masalah takdir adalah jalan menuju kehinaan, 
tangga menuju perbuatan haram, dan termasuk 
perbuatan yang berlebih-lebihan. Oleh karena itu, 


berhati-hatilah dalam membahas, memikirkan, 
dan memperbincangkannya. 


Hadits ini sanadnya shahih sebagaimana saya jelaskan dalam kitab Ar Raudh An 
Nadhir (hadits no.1098) dan kitab Takhrij As Sunnah (hadits no.188). 


Agidah Thahawiyah Syarah dan Ta'lig — 47 


Penjelasan: 


Kita tidak boleh menyelidiki secara mendalam masalah takdir 
—wallahu a'lam- berdasarkan perkataan Nabi #: “Bila diperbin- 
cangkan masalah takdir, hendaklah kalian diam!” Hadits ini shahih, 
diriwayatkan dari sejumlah sahabat. Saya memasukkan hadits 
tersebut dalam kitab Ash Shahihah (hadits no.34). 
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Sesungguhnya Allah menutup ilmu takdir dari pe- 


ngetahuan manusia dan melarang mereka meng- 
gapainya. Allah berfirman: Allah tidak ditanya 
tentang apa yang diperbuatnya, tetapi merekalah 
yang akan ditanya.” (OS. Al Anbiya': 23) 


Penjelasan: 


Hal di atas disebabkan karena agungnya hikmah, rahmat, 
dan keadilan Allah; bukan karena paksaan dan kehendak 
Allah, sebagaimana diyakini oleh Jahm dan para pengikutnya. 
Begitu pulalah yang dijelaskan dalam kitab Syarah Agidah Ath 
Thahawiyyah karya Ibnu Abil ‘Iz. Silakan baca, karena di situ 
ditegaskan bahwa dasar-dasar peribadahan dan keimanan se- 
seorang adalah penyerahan diri secara penuh kepada Allah dan 
tidak mempertanyakan detail hikmah-hikmah yang terkandung 
dalam perintah dan larangan Allah, serta syariat-syariat yang 
ditetapkan-Nya. Masalah tersebut sangat penting kita ketahui. 
Kalau tempat dalam kitab ini tidak dibatasi, saya muat perkataan 
tersebut di sini secara lengkap. 
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Dalam Majmu' Al Fatawa (1/148-150), Ibnu Taimiyah 445 
berkata (secara ringkas), “Beriman kepada takdir mempunyai 
dua tingkatan dan masing-masing tingkatan mengandung dua 
perkara. Tingkatan pertama, beriman bahwa Allah Ta'ala me- 
ngetahui apa yang akan dilakukan oleh hamba-hamba-Nya 
dengan ilmu-Nya yang qadim yang menjadi salah satu sifat- 
Nya. Allah juga mengetahui segala hal ihwal hamba-Nya yang 
menyangkut perbuatan taat dan perbuatan maksiat mereka, 
maupun menyangkut rezeki dan ajal mereka. Allah telah menulis 
takdir hamba-hamba-Nya. Dan yang pertama kali diciptakan 
oleh Allah adalah al qalam (pena). Kemudian Allah berkata 
kepada al qalam”, “Tulislah!” Pena bertanya, “Apa yang mesti saya 
tulis?” Allah menjawab, “Tulislah semua yang akan terjadi hingga 
hari kiamat!” Oleh karena itu, apa yang telah ditetapkan bakal 
menimpa seseorang tidak akan meleset, dan apa yang telah 
ditakdirkan tidak menimpa tidak akan menimpa. Pena untuk 
menulis takdir telah kering dan lembaran suhuf telah dilipat. Ini 
seperti yang difirmankan Allah Ta'ala: 


AS SUS OP YAA a lg AN Sis 
“Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah 
mengetahui apa saja yang ada di langit dan di bumi? Dan semua 


itu terdapat dalam sebuah kitab (Lauh Mahfuzh). Sesungguhnya 
yang demikian itu amat mudah bagi Allah.” (OS. Al Hajj: 70) 


Takdir manusia yang telah diketahui oleh Allah yang secara 
global telah ditulis di Lauh Mahfuzh, kemudian dituliskan secara 
terperinci. Tatkala seorang bayi masih berada dalam perut 


22 Di sini dengan lafazh: aj NE Namun, menurut saya, yang kuat riwayatnya adalah 
dengan lafazh: AM 5 sebagaimana yang saya tahkik dalam kitab Takhrij Syarah 
Ath Thahawiyyah. Lafazh yang saya pilih ini didukung oleh hadits yang diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas yang tercantum dalam kitab Ash Shahihah (hadits no.133). 
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ibunya, sebelum ruh ditiupkan, malaikat diperintah oleh Allah 
untuk datang kepadanya dan menuliskan empat hal, yaitu ber- 
kenaan dengan rezeki, ajal, amal perbuatan, dan sengsara atau 
bahagia. Adanya takdir seperti itu ditentang oleh golongan 
Qadariyah zaman dulu. Namun sekarang hanya sedikit orang yang 
menentangnya. Tingkatan kedua, beriman bahwa Allah mempunyai 
kemauan yang pasti terlaksana dan kehendak yang mencakup 
segala sesuatu. Apa yang dikehendaki Allah pasti terjadi, sedangkan 
yang tidak Dia kehendaki pasti tidak akan terjadi. Segala yang ada 
di langit dan di bumi, yang bergerak maupun yang diam, berada 
dalam kehendak Allah. Adanya kerajaan semesta ini pun tidak lain 
karena keinginan-Nya. Allah Ta'ala Mahakuasa mengadakan mau- 
pun meniadakan sesuatu. 


Oleh karena itu, Allah menyuruh hamba-hamba-Nya agar taat 
kepada-Nya dan taat kepada rasul-rasul-Nya, dan melarang 
mereka durhaka kepada-Nya. 


Allah Ta'ala menyukai orang-orang yang bertakwa, yang 
berbuat kebaikan, dan yang berbuat adil. Allah juga menyukai 
orang-orang yang beriman dan beramal shalih. 


Sebaliknya, Allah tidak menyukai orang-orang kafir. Allah 
tidak meridhai orang-orang fasik. Allah tidak menganjurkan 
perbuatan buruk. Allah tidak meridhai hamba-hamba-Nya ber- 
buat kekafiran. Allah juga tidak menyukai perbuatan-perbuatan 
merusak. 


Para hamba Allah benar-benar melakukan perbuatan-per- 
buatan, namun perbuatan-perbuatan mereka itu diciptakan oleh 
Allah. 


Para hamba ada yang mukmin atau kafir, orang baik atau 
orang jelek, orang yang melakukan shalat, atau orang yang 
berpuasa. Dan mereka berkuasa dan berkehendak terhadap 
amalan-amalan mereka. Akan tetapi, Allahlah yang menciptakan 
mereka dan menciptakan kekuasaan dan kehendak mereka. Ini 
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disebutkan dalam firman Allah: “Bagi siapa di anatara kalian yang 
hendak berlaku lurus. Akan tetapi, kalian tidak bisa berkehendak 
seperti itu melainkan kalau dikehendaki Allah Rabbul “alamin.” (QS. 
At Takwir: 28-29) 


Tingkatan takdir kedua di atas didustakan oleh golongan 
Qadariyah, dulu maupun kini. Nabi menyebut golongan 
Oadariyah sebagai “majusi umat Islam'. 


Ada sebagian dari golongan ahli itsbat (menetapkan adanya 
taqdir, -ed.-) yang berlebih-lebihan dalam masalah takdir ting- 
katan kedua ini. Mereka berpendapat bahwa para hamba tidak 
mempunyai kehendak dan pilihan dalam melakukan perbuatan 
mereka. Mereka juga menafikan hikmah dan maslahat dari 
perbuatan dan hukum Allah. Saya berkata: “Perkataan terakhir 
yang disebutkan Imam Ath Thahawi adalah pendapat golongan 
Asy'ariyyah. Mereka bersikap berlebih-lebihan dan menolak 
hikmah Allah yang telah dijelaskan Ibnul Qayyim dalam kitab Syifa 
Al Alil Fi Al Qadha wa Al Qadar wa Al Hikmah wa At Ta'lil. Silakan 
baca kitab tersebut karena sangat penting isinya!” 


001p 00 


Dp SI K3 SA OB JJ AS 
KA 3S PI S5, 
Barangsiapa bertanya, “Untuk apa Allah berbuat?” 


berarti orang tersebut menentang ketentuan Al 
Kitab (Lauh Mahfuzh). Dan barangsiapa me- 
nentang ketentuan Al Kitab (Lauh Mahfuzh) 
termasuk golongan orang-orang kafir. 


(AGS 41 
46. Ini adalah .... 
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Penjelasan: 


Salah seorang pemberi syarah kitab ini, Ibnu Abil Iz berkata, 
“Perkataan tersebut merujuk kepada hal-hal yang telah disebut- 
kan di muka yang harus kita yakini dan kita amalkan. Perkataan, 
Itu adalah derajat orang-orang yang mendalam ilmunya maksudnya 
adalah mereka yang mempunyai ilmu tentang ajaran yang dibawa 
oleh para rasul, secara global maupun terperinci, mana yang 
termasuk ajaran mereka dan mana yang bukan. Mereka juga paham 
bagaimana harus bersikap dalam perkara-perkara gaib, tentang 
takdir Allah yang memang Allah sembunyikan dari pengetahuan 
manusia dan tidak Dia perkenankan kepada manusia untuk 
menjangkaunya. Mereka juga mempunyai ilmu tentang alam 
semesta. Mereka juga paham tentang ilmu syariat, baik yang 
menyangkut dasar-dasar maupun cabang-cabangnya. Barangsiapa 
mengingkari satu bagian saja dari ajaran yang disampaikan oleh 
Rasulullah #, maka dia termasuk golongan orang-orang kafir. Dan 
barangsiapa mengaku mengetahui perkara gaib, maka dia juga 
termasuk golongan orang-orang kafir. 


kada 

Ma CE LAI as D 
a Y celah a Nn cag AG 
HAN a Hes Op gd 3 ae oule 
RAF SES AS a ja yadi adadi GN Su 
Ja IN LE IG in 
AK SAS 


Itulah beberapa hal yang dibutuhkan para wali 
Allah yang terang hatinya, mereka termasuk dalam 


52 — Agidah Thahawiyah Syarah dan Ta'lig 


golongan orang-orang yang mendalam ilmunya. 
Kita tahu, ilmu ada dua macam, yaitu ilmu tentang 
alam nyata dan ilmu tentang perkara gaib. Ingkar 
terhadap adanya alam nyata termasuk tindak ke- 
kafiran, dan mengaku mengetahui perkara gaib 
pun termasuk tindak kekafiran. Iman seseorang 
tidak akan sempurna bila dia tidak mengakui ada- 
nya alam nyata dan tidak meninggalkan tindakan 
mencari-cari pengetahuan tentang perkara gaib. 


02 - 


Ab yang A 
47. Kami beriman adanya Lauh. 


Penjelasan: 


Yang dimaksud “Lauh' adalah seperti yang disebutkan dalam 
firman Allah: 


30 - of LB zoh sA o 

Sima 3 Ula ah 

“Yang mereka dustakan itu adalah Al-Qur'an yang mulia, yang 
(tersimpan) dalam Lauh Mahfuzh.” (OS. Al Buruj: 22) 


Lauh Mahfuzh termasuk perkara gaib yang wajib kita imani. 
Lauh Mahfuzh tidak ada yang mengetahui bagaimana hakikatnya 
kecuali Allah semata. Seseorang yang berkeyakinan bahwa ada 
sebagian orang-orang shalih mengetahui apa-apa yang tertulis di 
Lauh Mahfuzh berarti dia ingkar terhadap ayat-ayat Al-Our'an 
dan hadits-hadits yang secara tegas menyebutkan bahwa perkara 
gaib hanya diketahui oleh Allah semata. 


00 ra. 
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dan Al Oalam 
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Penjelasan: 


Seorang pemberi syarah kitab ini, Ibnu Abil Iz menyebutkan 
bahwa para ulama berbeda pendapat tentang mana yang di- 
ciptakan Allah terlebih dahulu, Al Qalam atau Arsy. Menurut saya, 
pendapat yang kuat adalah pendapat pertama. Namun saya 
tegaskan di sini, sebenarnya bagi saya tidak menjadi soal apakah 
yang pertama diciptakan itu Al Qalam atau Arsy. Meskipun para 
ulama berbeda pendapat tentang mana yang dulu diciptakan, yang 
jelas, mereka bersepakat adanya makhluk yang pertama kali 
diciptakan oleh Allah. Orang yang mengatakan bahwa setiap 
makhluk yang ada selalu didahului adanya makhluk lain berarti 
bertentangan dengan kesepakatan ulama di atas. Pendapat 
tersebut jelas batil. Karena mereka berpendapat bahwa tidak ada 
makhluk yang paling dulu diciptakan. Jelas, pendapat tersebut 
bertentangan dengan keterangan hadits shahih. 


Dalam masalah ini, Ibnu Taimiyah berkata, “Para ulama 
mengatakan bahwa Arsy adalah makhluk yang pertama kali di- 
ciptakan.” Perkataan Ibnu Taimiyah ini secara tegas membantah 
pendapat mereka yang mengatakan bahwa tidak ada makhluk yang 
paling dulu diciptakan. 


00 ro. 
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dan segala sesuatu yang telah ditulis di dalam Lauh 
Mahfuzh. Sekiranya seluruh makhluk berkumpul 
untuk merubah suatu kejadian yang, telah ditulis 
oleh Allah agar tidak terjadi, pasti mereka tidak 
akan mampu melakukannya. Begitu pula sekiranya 
mereka semuanya berkumpul untuk menjadikan 
sesuatu yang telah Allah tetapkan tidak terjadi, 
pasti mereka pun tidak akan mampu melakukan- 
nya. Telah kering pena untuk menulis segala kete- 


tapan Allah yang bakal terjadi hingga hari kiamat. 


Penjelasan: 


Perkataan telah kering pena untuk menulis segala ketetapan 
Allah yang bakal terjadi hingga hari kiamat adalah bunyi penggal 
terakhir hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas yang sudah 
terkenal. Adapun awal hadits tersebut berbunyi Jagalah (ketentu- 
an-ketentuan) Allah niscaya Dia akan menjagamu! Hadits ini sha- 
hih sebagaimana saya sebutkan dalam kitab At Takhrij (hlm.274). 


00 ra. 


SKA A KG SK GAN, & 
Apa-apa yang telah ditetapkan tidak menimpa sese- 


orang, tidak akan menimpa: dan apa-apa yang telah 


ditetapkan bakal menimpa, tidak akan meleset. 


Penjelasan: 


Perkataan ini merupakan kelanjutan hadits yang diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas di atas. 


0000 
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NABA SN bf ada of acai des An 
SANI PAN TÊRANG JL 3 Gad 
sni an daa La MING at 
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[a aa ri JE Iga d d 
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48. Seorang hamba wajib mengetahui bahwa ilmu 
Allah mendahului segala makhluk-Nya. Allah 
telah menentukan takdir makhluk-Nya itu secara 
pasti: tidak ada pembatalan, penolakan, pengha- 
pusan, dan perubahan. Tidak ada penambahan 
dan pengurangan terhadap ketentuan makhluk 
Allah, baik yang ada di langit maupun di bumi. 
Itu merupakan ikatan iman, dasar-dasar penge- 
tahuan, dan pengakuan terhadap tauhid uluhiyah 
dan rububiyah Allah. Dalam hal ini Allah Ta'ala 
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berfirman: “Dia menciptakan segala sesuatu dan 
menetapkan ukurannya secara rapi.” (QS. Al 
Furqan: 2). Allah juga berfirman: “Dan ketetapan 
Allah pasti akan terjadi.” (QS. Al Ahzab: 38). 


Celakalah orang yang menjadi musuh Allah dalam 
masalah takdir; memperbincangkan masalah 
takdir dengan hati yang tidak bersih; mengungkit- 
ungkit masalah takdir yang menjadi rahasia Allah 
dengan persangkaan belaka. Akhirnya, dengan 
sebab tersebut dia kembali (kepada Allah) dengan 


membawa dosa dan kedustaan. 
Penga A 
49. Adanya Arsy dan kursi adalah benar. 


Penjelasan: 


Ketahuilah, Arsy adalah makhluk Allah yang sangat besar. Hal 
ini disebutkan dalam ayat-ayat Al Qur'an dan hadits-hadits. 
Karena besarnya Arsy, Allah menisbatkan Arsy ini kepada diri- 
Nya. Dalam salah satu ayat, Allah berfirman: “Pemilik Arsy.” 
Dalam Asy Syarah, disebutkan beberapa ayat lain yang menye- 
butkan penisbatan Arsy kepada Dzat Allah. 


Secara bahasa, arsy artinya singgasana raja. Tentang bagai- 
mana kondisi Arsy disebutkan dalam Al Qur'an, di antaranya 
firman Allah: 


La a azel rgy Ae A, o er 
ASS jaa g 3 E e g 


“Dan pada hari itu delapan orang malaikat menjunjung Arsy 
Tuhanmu di atas (kepala) mereka.” (QS. Al Haqqah: 17) 


Dan Arsy tersebut berada di atas air. 
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Dalam hadits disebutkan bahwa jarak antara ujung telinga 
dengan pundak salah satu malaikat pemikul Arsy sejauh perjalan- 
an 700 tahun. Arsy mempunyai tiang-tiang penyangga. Dan Arsy 
merupakan atap dari surga Firdaus. Ini disebutkan dalam hadits- 
hadits shahih yang tercantum dalam kitab Asy Syarah.” 


Hadits-hadits tersebut membantah takwil sebagian orang 
yang mengatakan bahwa Arsy adalah permisalan dari suatu 
kerajaan dan besarnya kekuasaan Allah. 


Adapun tentang masalah kursi Allah, ada ayat Al Qur'an yang 
menyebutkan, yaitu: 

PA 22 g AB An - 
"PN Ayam daa S Ke) 

“Luas kursi Allah adalah seluas langit dan bumi.” (OS. Al 

Bagarah: 255) 

Kursi Allah di hadapan Arsy-Nya. Dalam sebuah riwayat yang 
shahih tapi mauguf” disebutkan bahwa Ibnu Abbas berkata, 
“Kursi adalah tempat berpijak dua kaki Allah, sedangkan Arsy tidak 
ada yang tahu berapa besarnya kecuali Allah.” Atsar ini disebutkan 
dalam kitab saya yang berjudul Mukhtashar Al "Uluw li Adz 
Dzahabi. (hadits no.36). 


Dalam masalah Kursi Allah, tidak ada hadits Nabi yang shahih 
kecuali perkataan Nabi: 


a son Bl KASI Sa II BESI 
BSN Ah IE Ih Jia Go IE AN 5 


“Luas tujuh langit dibanding kursi Allah hanyalah seperti lobang 
tempat pembuangan sampah di padang yang luas. Dan luas Arsy 


23 yang ditulis oleh Ibnu Abil Iz, Pent. 
24 Atsar yang jalur periwayatannya hanya sampai kepada sahabat Nabi, Pent. 
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Allah dibanding kursi-Nya adalah seperti bandingan padang yang 
luas tadi terhadap lobang tempat pembuangan sampah.” 


Hadits di atas juga membantah takwil Ibnu Abbas bahwa kursi 
Allah maksudnya ilmu Allah. Ini saya jelaskan dalam kitab Ash 
Shahihah (hadits no.109). 


0000 


BDU SA GEA ja) o 
50. Dia tidak memerlukan Arsy dan apa saja yang ada 
di bawahnya. 


Penjelasan: 


Salah seorang pemberi syarah kitab ini, Ibnu Abil Iz berkata, 
“Syaikh Ath Thahawi mengatakan perkataan di atas, karena 
setelah Allah Ta'ala menyebut Arsy dan kursi, dilanjutkan dengan 
menyebut bahwa Dia tidak butuh dengan Arsy dan apa-apa yang 
berada di bawahnya. Hal itu untuk menegaskan bahwa Dia men- 
ciptakan Arsy sebagai tempat bersemayam bukan karena Dia 
butuh Arsy. Ada hikmah tertentu dalam penciptaan Arsy. Sesuatu 
yang tinggi memang selalu berada di atas sesuatu yang rendah. 
Namun, tidak mesti sesuatu yang rendah menjadi tempat ber- 
pijak dan penyangga sesuatu yang tinggi. Sesuatu yang tinggi juga 
tidak selalu membutuhkan sesuatu yang rendah. Lihatlah langit! 
Walaupun berada di atas bumi, langit tidak membutuhkan bumi. 


Allah Ta'ala Mahaagung dan Mahamulia. Keagungan dan 
kemuliaan Allah mempunyai kekhususan tersendiri. Allah tidak 
bergantung kepada siapa pun. Dengan kehendak-Nya, Allah 
menguasai makhluk-makhluk-Nya yang ada di bawah. Makhluk- 
makhluk-Nya yang ada di bawah sangat membutuhkan bantuan 
Allah, sedangkan Allah sendiri sama sekali tidak membutuhkan 
mereka. Dan Allah mengetahui mereka. 
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Allah berada di atas 'Arsy. Dengan kehendak-Nya, Allah 
menguasai Arsy dan memegangnya. Meskipun begitu, Allah tidak 
butuh Arsy. Arsylah yang membutuhkan Allah. Allah menguasai 
Arsy, tetapi tidak sebaliknya. Arsy tidak melingkupi Allah. Allah 
membatasi wilayah Arsy, namun Arsy tidak membatasi wilayah 
Allah. Dan keistimewaan-keistimewaan seperti di atas hanya 
dimiliki Allah. 


Orang-orang yang menafikan kedudukan Allah yang tinggi di 
atas Arsy adalah para ahli ta thil. Sebenarnya kalau mereka 
memahami eksistensi Allah dengan pemahaman seperti di atas 
niscaya mereka akan terbimbing ke jalan yang lurus dan akan 
menyadari kedudukan akal terhadap wahyu. Mereka pun akan 
berjalan mengikuti dalil. Akan tetapi, sayang, mereka meninggal- 
kan dalil, sehingga mereka menempuh jalan yang sesat. 


Sikap yang benar dalam masalah ini adalah seperti sikap yang 
ditunjukkan oleh Imam Malik 4515. Beliau pernah ditanya ten- 
tang ayat: Da pe Gaal a (Dia bersemayam di atas Arsy) yang 
terdapat dalam surat Al Araf ayat 53. Beliau ditanya, “Bagaimana 
cara Allah bersemayam?” Beliau menjawab, “Allah bersemayam 
sudah kita ketahui. Namun mempertanyakan bagaimana Allah 
bersemayam termasuk hal yang tidak boleh dilakukan.” 


0000 


51. Allah menguasai segala sesuatu dan berada di atas 
mereka. 


Penjelasan 


Ada perbedaan naskah penulisan pada kata 48133 . Pada naskah 
yang dibawakan oleh pemberi syarah kitab ini, yaitu Ibnu Abil Izz 
tertulis seperti di atas. Begitu pula yang tertulis dalam manuskrip 
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yang ada pada saya (kode Í, —) dan yang dalam bentuk cetakan 
oleh Syaikh Ibnu Mani'. Namun yang terdapat pada manuskrip 
(kode) dan dalam bentuk cetakan (kode 7) tertulis 4555 , tanpa 
huruf 3 . Bahkan pada manuskrip (kode 4 tertulis Lag 455, Tidak 
diragukan lagi, yang tertulis dengan lafazh 4555 tanpa huruf 3 
maupun Lx a535 adalah ganjil, baik secara periwayatan maupun 
secara makna. Dikatakan ganjil secara periwayatan, karena ke- 
dua lafazh tersebut bertentangan dengan lafazh yang banyak 
diriwayatkan ulama. Dan dikatakan ganjil secara makna karena 
sebagaimana dikatakan oleh salah seorang pemberi syarah kitab 
ini, “Lafazh yang pertama adalah lafazh yang benar.” 


Perkataan di atas maksudnya Allah Ta'ala menguasai segala 
sesuatu dan berada jauh di atas mereka. Bisa juga dikatakan: 
Allah Ta'ala menguasai segala sesuatu dan berada di atas Arsy. 


Kalimat 8133 , wallahu a'lam, oleh sebagian orang karena 
kelupaan barangkali terbuang. Kemudian sebagian yang lain 
menukilnya, sehingga naskah yang ada pada mereka tanpa lafazh 
tersebut. 


Dalam naskah yang lain, kalimat tersebut oleh orang-orang 
sesat yang suka merubah-rubah naskah karya orang lain juga 
sengaja dibuang dengan tujuan untuk merusak pemahaman, yaitu 
untuk menghilangkan keyakinan bahwa Allah tidak berada di 
atas! Mereka berdalih bahwa ‘Arsy berada di atas para makhluk, 
sementara tidak ada sesuatu pun di atas ‘Arsy. 


Tidak benar kata Ja" (menguasai) bermakna Allah menguasai 
segala sesuatu yang berada di atas Arsy. Makna seperti itu jelas 
mustahil, karena di atas Arsy tidak ada makhluk-makhluk Allah. 
Di sinilah pentingnya huruf penghubung 3 . Jadi, kalimat tersebut 
bermakna Allah Ta'ala menguasai segala sesuatu dan berada di atas 
segala sesuatu itu. 


00 ro 
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53. 


54. 


62 


naa & 
Dia tidak memberi kepada makhluk-Nya ke- 


mampuan menguasai segala sesuatu. 


oher 
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Kami mengatakan bahwa Allah menjadikan 
Ibrahim sebagai kekasih-Nya. Dia benar-benar 
berkata kepada Musa. Perkataan-perkataan ter- 
sebut kami katakan dengan penuh keimanan, 
pembenaran, dan ketundukan. 
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Kita beriman kepada para malaikat, para nabi, 
kitab-kitab yang diturunkan kepada para rasul; 
dan kami meyakini bahwa para rasul itu berada 
dalam kebenaran yang terang benderang. 


Kita menyebut para ahli kiblat sebagai orang- 
orang mukmin dan orang-orang muslim selama 
mereka mengakui dan membenarkan ajaran yang 


dibawa oleh Nabi £. 


— Aqidah Thahawiyah Syarah dan Ta'lig 


Penjelasan: 


Ibnu Abil Iz, salah seorang pemberi syarah kitab ini berkata, 
“Imam Ath Thahawi 44 nampaknya berpendapat bahwa Islam 
dan iman adalah satu. Dia berpendapat bahwa seseorang yang 
melakukan dosa tidak dikatakan keluar dari Islam selama dia 
tidak menganggap halal melakukan perbuatan dosa tersebut. 
Yang dimaksud ahli kiblat adalah orang-orang Islam yang 
melakukan shalat menghadap kiblat, meskipun mereka masih 
memperturutkan hawa nafsunya atau masih sering melakukan 
perbuatan maksiat, selama mereka tidak mendustakan ajaran 
yang dibawa oleh Rasulullah &. 
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55. Kita tidak boleh membahas secara mendalam 
tentang Allah dan melakukan debat kusir tentang 
agama Allah. 


56. Kita tidak boleh membantah Al Qur'an. Dan kita 
meyakini bahwa Al Qur'an adalah perkataan 
Allah, Tuhan Semesta Alam. 


Penjelasan: 


Sebab terbesar munculnya berbagai golongan di kalangan umat 
Islam adalah adanya ilmu kalam. Dengan ilmu kalamnya, mereka 
menyimpang dari pemahaman tentang iman yang benar, yaitu 
bahwa Al Qur'an adalah benar-benar perkataan Allah, bukan majas 
(kiasan). 
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Golongan Mu'tazilah yang mengatakan bahwa Al Qur'an adalah 
makhluk Allah jelas-jelas keliru dan sesat. 


Ada sebagian golongan dalam Islam yang lebih mendekati 
Sunnah membantah pendapat kelompok Mu'tazilah dalam 
masalah ini dan masalah-masalah lain yang menyimpang dari 
pemahaman Islam yang benar. Golongan ini adalah golongan 
Asy'ariyah dan golongan Maturidiyah. 


Sebenarnya kedua golongan tersebut sama saja dengan 
golongan Mu'tazilah yang berpendapat bahwa Al Qur'an adalah 
makhluk Allah dan bukan perkataan-Nya. Namun, golongan 
Asy'ariyah tidak secara tegas mengatakan demikian. Mereka 
menyembunyikan kesesatannya dengan cara menafsirkan makna 
“kalam ilahi dengan arti perkataan yang abstrak dan qadim. 
Malaikat dan para rasul sekalipun tidak bisa mendengar perkata- 
an tersebut. Bila menghendaki, Allah tidak berkata-kata, meski- 
pun Dia maha berkata sejak zaman azali. Begitu kata mereka. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 445 membantah tafsir mereka 
dengan bantahan yang telak. Setelah menetapkan bahwa Allah 
berkata-kata, dia berkata, “Berkata-kata merupakan suatu 
kelebihan. Seseorang yang mampu berkata-kata lebih baik dari- 
pada orang yang tidak mampu berkata-kata. Begitu pula orang 
yang mempunyai pengetahuan dan kemampuan. Orang yang 
mempunyai pengetahuan dan kemampuan lebih baik daripada 
orang yang tidak mempunyai pengetahuan dan kemampuan. 
Seseorang yang mampu berkata-kata sesuai kehendak-Nya lebih 
baik daripada orang yang tidak mampu berkata-kata sesuai 
kehendak-Nya atau mampu berkata-kata tetapi bukan atas 
kehendaknya. Ini sesuatu yang bisa diterima akal sehat. 


Hal seperti itu telah menjadi ketetapan para ulama salaf. 
Mereka menetapkan, “Seseorang bisa jadi mampu berkata-kata 
atau bisa jadi tidak mampu. Seseorang yang tidak mampu 
berkata-kata berarti bisu. Sedangkan seseorang yang mampu 
berkata-kata tetapi dia tidak berkata berarti dia diam. “Adapun 
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menurut golongan Al Kullabiyah —salah satu golongan yang 
mengikuti golongan Asy'ariyah dalam masalah ini-, berkata-kata 
bukanlah sesuatu yang bisa dilakukan oleh seseorang. Pendapat 
mereka itu menunjukkan bahwa 'berkata-kata' merupakan 
sesuatu yang qadim. Pendapat mereka tidak bisa diterima. Bila 
demikian, seseorang yang berkata-kata itu atas dasar kemam- 
puan dan kehendaknya ataukah tidak? Golongan Al Kullabiyah 
berpendapat, orang tersebut berkata-kata bukan atas dasar 
kemampuan dan kehendak, sedangkan para salaf dan ulama 
Ahlussunnah berpendapat, dia berkata-kata atas dasar kemam- 
puan dan kehendak. Yang benar jelas pendapat para salaf dan 
ulama Ahlussunnah, karena menetapkan bahwa seseorang ber- 
kata-kata bukan karena kemampuan dan kehendaknya adalah 
sesuatu yang tidak bisa diterima oleh akal sehat. 


Kepada orang yang berpendapat seperti itu kita katakan, 
“Kamu dan siapa saja yang mempunyai akal tidak akan mengata- 
kan bahwa ada orang yang berkata-kata tanpa dasar kemampuan 
dan kehendaknya. Mengapa kalian menetapkan sesuatu dengan 
hujah yang tidak masuk akal?” Mereka juga mengatakan, “Sese- 
orang yang memang tidak mampu dan tidak berkehendak untuk 
berkata-kata tidak bisa dikatakan sebagai orang yang bisu atau 
orang yang diam.” Menurut mereka, perkataan hanyalah me- 
rupakan huruf dan suara belaka. Padahal, menurut kelogisan, 
seseorang yang tidak berkata-kata, bisa saja sebenarnya dia 
mampu tetapi dia tidak ingin berkata-kata alias diam, atau 
memang dia tidak mampu berkata-kata alias bisu. 


Begitu pula tentang penafsiran mereka bahwa perkataan 
Allah adalah perkataan yang abstrak. Perkataan tersebut tidak 
masuk akal. Sebab, perkataan tersebut menyiratkan bahwa 
seseorang yang tidak berkata-kata, tidak bisa dipastikan dia ingin 
diam atau bisa juga memang bisu! 


Begitu pula tentang “perkataan yang abstrak dan qadim', yang 
mereka kemukakan. Nampaknya perkataan tersebut perkataan 
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yang sia-sia dan sulit digambarkan. Karena memang demikian 
kondisinya, Abu Sa'id bin Kullab, pemimpin golongan ini, salah 
seorang pengikut Asy'ari, tidak bisa menjelaskan pendapatnya 
dengan alasan yang bisa diterima oleh akal sehat. Dia hanya ber- 
kata, “Pokoknya, perkataan yang merupakan kebalikan dari diam 
dan bisu!” Padahal diam dan bisu kedua-duanya bisa digambar- 
kan. Sebuah perkataan mesti bisa digambarkan. Dengan demi- 
kian bisa dipastikan bahwa orang yang diam berarti diam tidak 
mengatakan perkataan dan orang yang bisu berarti orang yang 
tidak mampu berkata-kata atau mampu berkata-kata namun 
terganggu alat ucapnya. 


Dari situ jelaslah, mereka tidak bisa menggambarkan alasan 
pendapat mereka. Mereka seperti orang Nasrani yang 'bingung' 
menjelaskan tentang ‘tiga oknum tuhan yang merupakan ke- 
satuan' dalam keyakinan mereka. Mereka juga mengatakan 
sesuatu yang tidak bisa digambarkan dan dijelaskan. 


Dalam hal seperti ini, kalau para rasul yang mengatakan, 
meskipun kita tidak mampu menggambarkan, kita tetap harus 
meyakininya. Namun, kalau berkenaan dengan sesuatu yang bisa 
ditelusuri dengan akal, orang yang mengatakan mesti harus bisa 
menjelaskan dan menggambarkannya. Kalau tidak begitu, berarti 
dia mengatakan sesuatu bukan atas dasar ilmu. Dan perkataan 
yang diucapkannya tertolak, dan tidak masuk akal. 


Begitu pula seseorang yang berbicara tentang perkataan 
Allah namun tanpa dasar ilmu. Orang seperti itu perkataannya 
jelas tertolak, dan tidak masuk akal. Betapa jelek apa yang mereka 
perbuat! Mereka mendasarkan pemahaman agama dan pe- 
mahaman mereka tentang perkataan Allah dengan perkataan 
seperti itu. Tentang hal ini ada perkataan seorang penyair Nasrani 
yang bernama Al Akhthal sebagai berikut: 


Sesungguhnya perkataan berada di dalam hati 


Dan lidah diciptakan sebagai bukti dari isi hati 
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Namun ada sebagian orang mengatakan bahwa itu bukan syair 
gubahan penyair Nasrani itu. Kalau pun itu syair gubahannya, hal 
itu hanya kenyataan-kenyataan yang bisa dinalar dengan akal, atau 
berkenaan dengan perkataan manusia biasa yang tidak perlu 
kembali kepada seribu penyair sekalipun. Jangan sampai kita 
menjadi penyair seperti Al Akhthal itu!” Demikian perkataan Ibnu 
Taimiyah dalam kitab Majmu’ Al Fatawa (VI/294-297). 
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Al Qur'an turun dibawa oleh Ar Ruh Al Amin,” 
yang dia ajarkan kepada penghulu para rasul, 
Muhammad &. Al Our'an adalah perkataan Allah. 
Tidak ada satu pun perkataan makhluk-Nya yang 
menyamai perkataan Allah. Kita tidak boleh me- 
ngatakan perkataan Allah itu makhluk. Kita tidak 
boleh menyelisihi jama'ah kaum muslimin. 


57. Kita tidak boleh menghukum kafir orang Islam 
yang melakukan suatu dosa selama dia tidak meng- 
anggap halal melakukan perbuatan dosa tersebut. 


25 Malaikat Jibril, Pent. 
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Penjelasan: 


Maksudnya: menganggapnya halal dalam hati atau meyakini- 
nya halal. Karena, orang yang melakukan dosa, dilihat secara 
praktek dia telah menghalalkan dosa tersebut. Karena, kalau 
tidak didetailkan seperti ini berarti tidak ada bedanya antara 
orang yang meyakini halalnya suatu dosa —yang hukumnya kafir 
menurut ijma'— dengan orang yang menganggapnya halal dalam 
praktek saja, bukan menjadi keyakinan. Meski demikian, yang 
disebutkan terakhir ini pun berhak mendapatkan adzab dari Allah 
yang sesuai dengan perbuatan dosanya bila Allah tidak memaaf- 
kannya. Dan orang seperti ini, bila ternyata diazab (di neraka), 
maka kelak akan dikeluarkan dari neraka karena adanya keiman- 
an dalam hatinya. Keyakinan kita ini berbeda dengan keyakinan 
golongan Khawarij dan Mu'tazilah. Mereka berkeyakinan bahwa 
orang yang berbuat dosa akan kekal di dalam neraka. Namun 
mereka berbeda pendapat menamai para pelaku dosa, apakah 
kafir atau munafik. 


Banyak bermunculan sekte-sekte baru yang mengikuti 
pendapat kedua golongan itu dalam menganggap kafir kaum 
muslimin yang melakukan suatu dosa. Sekte-sekte tersebut 
muncul ada di Suriah, Mekkah, dan kota-kota lainnya. Mereka, 
seperti golongan Khawarij, rancu memahami nas-nas yang ber- 
bunyi: “Barangsiapa melakukan perbuatan ini, maka dia kafir.” 


Salah seorang pemberi syarah kitab ini, Ibnu Abil ‘Iz, menye- 
butkan salah satu golongan (yang benar, yaitu Ahlussunnah, Pent.). 
Dia menukil perkataan para ulama Ahlussunnah bahwa iman 
meliputi perkataan dan perbuatan. Iman seseorang terkadang 
naik dan terkadang turun. Menurut pemahaman Ahlussunnah, 
perbuatan dosa apa pun bentuknya adalah bentuk kekafiran secara 
amalan, bukan merupakan keyakinan. Menurut keyakinan mereka, 
perbuatan kafir terbagi menjadi beberapa tingkatan, di antaranya 
perbuatan kafir tetapi pelakunya tidak dihukum sebagai orang kafir, 
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karena ada keimanan di dalam hatinya. Ibnu Abi ‘Iz memberikan 
contoh penting dalam masalah ini. 


Kemudian pada hlm.323 kitabnya dia mengingatkan kita 
adanya perkara penting yang perlu mendapat perhatian bahwa 
berhukum dengan selain hukum Allah terkadang termasuk per- 
buatan kafir yang mengeluarkan pelakunya dari agama, namun 
terkadang hanya termasuk perbuatan dosa saja, baik dosa besar 
maupun dosa kecil. Dan berhukum dengan selain hukum Allah 
bisa juga termasuk perbuatan kafir majazi atau kafir kecil. 


Pembagian-pembagian di atas tergantung kepada orang yang 
berhukum. Bila dia berkeyakinan bahwa berhukum dengan 
hukum Allah adalah tidak wajib, melainkan hanya mukhayyar?? 
saja atau dia meremehkan hukum Allah meskipun dia masih 
berkeyakinan bahwa itu adalah hukum Allah, maka orang seperti 
ini berarti telah melakukan perbuatan kafir akbar (kafir besar). 
Namun bila dia masih berkeyakinan akan wajibnya berhukum 
dengan hukum Allah, lalu dia tidak berhukum dengan hukum 
Allah tersebut, maka dia berarti telah melakukan perbuatan dosa 
sehingga berhak mendapatkan hukuman. Orang seperti ini ter- 
golong melakukan kekafiran yang majazi atau kafir kecil. Bila 
orang tersebut jahil dengan hukum Allah dalam suatu masalah, 
namun dia telah berupaya sekuat kemampuan mencari hukum 
Allah dalam masalah tersebut, lalu dia berbuat dan ternyata salah, 
maka kesalahannya dimaafkan. Dia mendapatkan pahala dalam 
kesalahannya itu karena telah melakukan ijtihad. 
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58. Kita tidak boleh berkata, “Dosa tidak membaha- 
yakan pelakunya ketika dia mempunyai iman.” 


26 Boleh dipakai dan boleh juga tidak, Pent. 
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Penjelasan: 


Karena perkataan di atas termasuk keyakinan dari golongan 
Murji'ah yang membawa kita untuk mendustakan ayat-ayat dan 
hadits-hadits yang memberi ancaman azab kepada orang-orang 
Islam yang berbuat dosa. Dalam ayat-ayat maupun hadits-hadits 
disebutkan bahwa orang-orang yang berbuat dosa akan dimasuk- 
kan ke dalam neraka, kemudian akan dikeluarkan lagi bila ada 
syafaat dari Rasulullah atau karena sebab lainnya. 
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59. Kita berharap kepada Allah mengampuni dosa 
orang-orang mukmin yang berbuat baik dan me- 
masukkan mereka ke dalam surga dengan rahmat- 
Nya. Kita tidak beranggapan bahwa mereka aman 
dari siksa Allah, dan kita juga tidak bisa memasti- 
kan bahwa mereka pasti masuk surga. 


Penjelasan: 


Salah seorang pemberi syarah kitab ini, Ibnu Mani' berkata, 
“Ketahuilah, yang menjadi ketetapan Ahlussunnah wal Jama'ah 
adalah bahwa mereka tidak bisa memastikan seorang pun di antara 
kaum muslimin masuk surga atau masuk neraka, kecuali orang- 
orang yang telah mendapat jaminan dari Rasulullah &. Akan tetapi, 
Ahlussunnah wal Jama'ah berharap agar orang-orang yang 
melakukan kebaikan (mendapatkan surga) dan orang-orang 
yang melakukan kejelekan (tidak masuk neraka). Dengan adanya 
ketetapan di atas, kita tahu, tatkala ada seorang alim, pemimpin, 
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raja, atau yang lainnya berkata tentang seseorang, “Dia diampuni 
atau dia penghuni surga,” lalu dipahami oleh kebanyakan orang 
dia diampuni oleh Allah, tidak diragukan lagi itu adalah berkata 
atas nama Allah tanpa dasar ilmu. Mengatakan sesuatu atas nama 
Allah tanpa dasar ilmu serupa dengan tindak kesyirikan. Allah 
berfirman: 
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“Dan (mengharamkan) kalian melakukan tindakan memperse- 
kutukan Allah dengan sesuatu yang tidak ada hujjahnya dari Allah 
dan (mengharamkan) kalian berkata atas nama Allah terhadap 
sesuatu yang tidak kalian ketahui.” (OS. Al Araf: 33) 


Kita yakin, orang yang meninggal dalam keadaan musyrik akan 
masuk neraka, karena Allah berfirman: 
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“Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) 
Allah, maka Allah haramkan masuk surga, dan tempat bagi dia 
adalah neraka. Dan bagi orang-orang zalim tidak akan ada se- 
orang penolong pun.” 


00 ra. 
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Kita memohonkan ampun bagi orang-orang 
Islam yang melakukan dosa dan kita juga meng- 
khawatirkan diri mereka akan tertimpa azab. 


Namun kita tidak berputus asa untuk meminta 
ampunan Allah untuk mereka. 
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60. Rasa aman dari ancaman Allah dan berputus asa 
dari ampunan-Nya adalah dua perbuatan yang 
dapat mengeluarkan seseorang dari Islam. Sikap 
yang benar adalah tengah-tengah di antara kedua 


sikap tersebut. 


6l. Seseorang tidak bisa dinyatakan keluar dari Islam 
kecuali dia mengingkari hal-hal yang membuat- 
nya termasuk sebagai orang Islam. 


Penjelasan: 


Salah seorang pemberi syarah kitab ini, Ibnu Abil ‘Iz berkata, 
“Perkataan Imam Thahawi ini membantah golongan Khawarij 
dan Mu'tazilah yang berkeyakinan bahwa seseorang bisa keluar 
dari Islam dengan sebab melakukan dosa besar.” 


Keyakinan Khawarij dan Mu'tazilah seperti itu masih ada di 
zaman sekarang ini. Mereka menghukumi kafir orang-orang Islam 
di beberapa negeri Islam tanpa kecuali dan mewajibkan kepada 
para pengikutnya agar menjauhkan diri dan meninggalkan orang- 
orang yang notabene masih Islam. Apa yang mereka lakukan sama 
seperti para pendahulunya. Semoga Allah memberi petunjuk dan 
mengampuni mereka yang tersesat itu karena berlebih-lebihan 
dalam menjalankan agama ini. 


00 ra. 
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62. Iman adalah ucapan dengan lisan dan pembenar- 
an dalam hati. 


Penjelasan: 


Perkataan di atas menjadi madzhab Imam Hanafi dan Al 
Maturidi. Berbeda dengan para ulama salaf dan mayoritas imam, 
seperti Malik, Syafi'i, Ahmad, Auza'i, dan lainnya. Mereka me- 
nambah perkataan tersebut dengan: amalan dengan perbuatan. 


Perbedaan dua madzhab tersebut?” bukanlah perbedaan 
yang main-main seperti disebutkan oleh salah seorang pemberi 
syarah kitab ini. Menurut dia, mereka semua menyepakati bahwa 
pelaku dosa besar tidak otomatis keluar dari Islam, dan nasib 
mereka tergantung pada kehendak Allah; Dia azab atau Dia 
ampuni. Kalau benar madzhab Imam Hanafi sepakat dengan hal 
tersebut, dan perbedaan madzhab mereka dengan para ulama 
Salaf tidak sesungguhnya, artinya mereka masih memasukkan 
amal perbuatan menjadi unsur iman, semestinya mereka juga 
sepakat bahwa iman bisa bertambah maupun berkurang; ber- 
tambah dengan melakukan ketaatan dan berkurang dengan me- 
lakukan kemaksiatan, serta menerima sepenuhnya dalil-dalil dari 
Al Qur'an, hadits, dan atsar-atsar dari para salaf. 


Pada halaman 342-344, salah seorang pemberi syarah kitab 
ini, Ibnu Abil “Iz menyebutkan beberapa dalil-dalil berkenaan 
dengan masalah di atas. Akan tetapi, para pengikut madzhab Hanafi 
bersikeras menolak dalil-dalil tersebut yang menyebutkan bahwa 
iman bisa bertambah maupun berkurang. Mereka malah me- 
maksakan diri membuat takwil-takwil batil terhadap dalil-dalil 
tersebut! Pada halaman 385 Ibnu Abil Iz menyebutkan sebagian 


27 Maksudnya antara madzhab Imam Hanafi dan Al Maturidi dengan madzhab para 
ulama salaf, Pent. 


Aqidah Thahawiyah Syarah dan Ta'liq — 73 


contoh takwil-takwil mereka. Bahkan, ada yang menceritakan 
bahwa Abu Ma'in An Nasafi mencela keshahihan hadits Nabi: 
“Sesungguhnya iman mempunyai tujuh puluh lebih cabang. ” Pada- 
hal hadits tersebut dijadikan hujjah oleh semua ahli hadits, di 
antaranya Imam Al Bukhari dan Muslim dalam kedua kitab Shahih 
mereka! Hadits tersebut tercantum dalam kitab Ash Shahihah 
(hadits no. 1769). Abu Ma'in bisa begitu karena dia bertentangan 
dengan madzhabnya! 


Bagaimana perbedaan madzhab Imam Hanafi dan Al Maturidi 
dengan madzhab para ulama salaf dikatakan tidak sungguh- 
sungguh, padahal mereka membolehkan seseorang fajir dari 
kalangan mereka mengatakan, “Iman saya seperti iman Abu 
Bakar Ash Shiddiq. Bahkan, seperti iman para nabi dan rasul, 
seperti iman malaikat Jibril dan Mikail!” Mereka tidak memboleh- 
kan seseorang, yang fajir dan fasik mengatakan, “Saya seorang 
mukmin, insya Allah,” tetapi harus mengatakan, “Saya seorang 
mukmin sejati.” Menurut mereka, karena Allah berfirman: 
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka yang 
apabila disebut nama Allah hatinya gemetar, dan apabila dibaca- 
kan kepada mereka ayat-ayat-Nya imannya bertambah, dan 
mereka selalu bertawakkal kepada Tuhan mereka. (Yaitu) orang- 
orang yang mendirikan shalat dan yang menafkahkan sebagian 
dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka. Mereka itulah 
orang-orang beriman yang sebenarnya.” (QS. Al Anfal: 2-4) 


Allah juga berfirman: 
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“Siapakah yang perkataannya lebih benar daripada Allah?” (QS. 

An Nisa': 22) 

Mereka memahami ayat-ayat tersebut dengan fanatik hingga 
mereka mengatakan, “Barangsiapa yang terkecualikan dari 
perbuatan-perbuatan yang termasuk dalam kriteria iman maka 
dia kafir. Dan berangkat dari pemahaman yang sesat ini mereka 
tidak membolehkan laki-laki yang bermadzhab Hanafi menikah 
dengan wanita yang bermadzhab Syafi'i. Sebagai sikap toleransi- 
nya, menurut anggapan mereka, mereka membolehkan laki-laki 
dari kalangan madzhab Hanafi menikah dengan wanita madzhab 
Syafi'i. Tetapi tidak sebaliknya; wanita dari kalangan mereka tetap 
tidak boleh menikah dengan laki-laki bermadzhab Syafi'i. Menu- 
rut mereka, ibaratnya seperti seorang laki-laki muslim menikah 
dengan wanita ahli kitab. 


Pernah salah seorang anak perempuan dari guru yang ber- 
madzhab Hanafi dilamar oleh seorang laki-laki bermadzhab 
Syafi'i. Si guru yang bermadzhab Hanafi tadi tidak menerima 
lamaran laki-laki tersebut. Dia berkata, “Kalau kamu bukan 
seseorang yang bermadzhab Syafi'i akan saya terima.” Apakah 
kita masih menganggap bahwa perbedaan di antara mereka 
adalah perbedaan yang tidak sebenarnya?! Bagi yang ingin me- 
nelaah masalah ini lebih lanjut, saya persilakan untuk membaca 
kitab karya Ibnu Taimiyah yang berjudul Al Iman. Kitab tersebut 
merupakan kitab terbaik yang membahas masalah itu. 


00 ra. 
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63. Segala sesuatu yang berasal dari Rasulullah $, 


baik yang berupa syariat atau penjelasan-penje- 
lasan adalah benar. 
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Penjelasan: 


Maksudnya, kita tidak boleh membeda-bedakan antara hadits 
ahad dengan yang mutawatir. Sebuah hadits asalkan jelas datangnya 
dari Rasulullah # merupakan kebenaran yang tidak boleh diragu- 
kan lagi. Membedakan antara hadits ahad dengan hadits yang 
mutawatir adalah perbuatan bid'ah dan merupakan pikiran filsafat 
yang merasuk ke dalam ajaran Islam. Tindakan tersebut jelas 
bertentangan dengan sikap para Salafush Shalih dan para imam 
mujtahid sebagaimana telah saya beberkan dalam risalah saya yang 
berjudul Wujub Al Akhdzi bi Hadits Al Ahad fi Al Agidah wa Ar Radd 
Ala Syubah Al Mukhalifin. 


Sikap mereka yang membedakan hadits ahad dengan hadits 
mutawatir sama batilnya dengan perkataan mereka bahwa iman 
hanyalah perkataan dengan lisan dan pembenaran dalam hati 
saja. Padahal yang benar, iman bisa berubah-ubah, bisa bertam- 
bah maupun berkurang. Dan iman seorang yang shalih berbeda 
dengan iman seorang yang suka berbuat dosa. 
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64. Keimanan adalah satu, dan orang-orang beriman 
pada asalnya sama. Mereka akan memperoleh ke- 
utamaan bila mereka mempunyai rasa takut dan 


takwa (kepada Allah), mau melawan hawa nafsu, 
dan komitmen terhadap perkara yang utama (din). 


Pa) An A D a 
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65. Orang-orang beriman semuanya adalah wali-wali 


Allah. 


Penjelasan: 


Mereka adalah yang disebut oleh Allah Ta'ala dalam firman- 
Nya: 
PER ras o Yogo sfe 4 0. 2 Yso g -£ 
Cp ó ml > Y egle PAY A Gal Ol Yi 
Pura 
“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah tidak punya rasa khawatir 
dan tidak (pula) bersedih hati. (Yaitu) orang-orang yang beriman 
dan mereka selalu bertakwa.” (QS. Yunus: 62-63) 


Karomah bukanlah sesuatu yang bisa diminta dan bukan pula 
perkara gaib yang keluar dari adat kebiasaan sebagaimana di- 
pahami kebanyakan orang. Karomah-karomah yang seperti itu 
tidak lain adalah bentuk kehinaan yang mengotori keindahan 
Islam. 


00 ra. 


LOLA AAS ERP AN Mi ega PNG È 
Dan yang paling mulia di antara mereka adalah 
orang-orang yang paling taat dan mengikuti Al 
Our'an. 


| 


Penjelasan: 


Perkataan di atas mengandung sindiran halus terhadap orang- 
orang yang fanatik madzhab, yang mendahulukan pendapat 
madzhab mereka daripada perkataan Al Qur'an dan hadits. 
Mengikuti madzhab tertentu tidak otomatis telah mengikuti Al 
Qur'an. Karena, pendapat madzhab bermacam-macam, sedang- 
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kan Al Qur'an tidak mengandung pertentangan sedikit pun. Allah 
berfirman: 


A5 WAN a Sa 


“Kalau sekiranya Al Qur'an bukan dari sisi Allah, tentulah 
mereka mendapatkan pertentangan yang banyak di dalamnya.” 
(QS. An Nisa': 82) 


Seorang muslim yang senantiasa mengikuti Al Qur'an berarti dia 
orang yang termulia menurut pandangan Allah; dan sebaliknya bila 
dia sangat fanatik dengan madzhabnya, maka dia pun akan jauh 
dari Allah. Dalam hal ini Imam Thahawi mengatakan, “Orang yang 
taklid tidak lain adalah orang yang fanatik dan bodoh” Lihat kitab 
Shifat Shalat Nabi (hlm.23). 


00 ra. 
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66. Keimanan adalah meliputi keimanan kepada Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul- 
rasul-Nya, hari akhirat, takdir dari Allah Ta'ala 
yang baik maupun yang buruk, yang manis mau- 


pun yang pahit. 
Penjelasan: 


Perlu menjadi perhatian bahwa perkataan tersebut tidak 
bertentangan dengan perkataan Rasulullah $ dalam doa iftitah: 
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“Kebaikan semuanya berasal dari Engkau, dan kejelekan tidak 
dinisbatkan kepada Engkau.” 


Perkataan Nabi 4: di atas maknanya: Engkau menciptakan 
kejelekan, namun mengandung berbagai hikmah. Suatu perbuat- 
an jelek, ditilik dari adanya hikmah yang terkandung di dalamnya 
adalah sesuatu yang baik, meskipun dipandang oleh kebanyakan 
manusia sebagai sesuatu yang jelek. Jadi, jelek di sini adalah jelek 
nisbi atau relatif. Adapun kejelekan yang sifatnya mutlak tidak 
mungkin ada pada Allah Ta'ala. Bagi yang ingin menelaah masalah 
ini lebih lanjut, silakan baca kitab Syifa” Al Alil karya Ibnul Qayyim. 
Dari kitab tersebut pembaca akan mengetahui kebohongan 
tuduhan orang bahwa saya mengatakan ada pencipta lain selain 
Allah yang menciptakan kejelekan. Tuduhan tersebut termuat 
dalam majalah Al Hadharah (hlm.50-52 edisi 5 tahun ke-XVIII). 
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67. Kita mengimani semua itu. Kita tidak membeda- 
bedakan antara rasul satu dengan yang lainnya. 
Kita membenarkan ajaran-ajaran yang mereka 
bawa. 


Sua SA AA Ia A 
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É Oh 35 alah dah [ea ja] 


28 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. 
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68. 


29 


80 


HI ES abah E GE 
Berapa a 


Para pelaku dosa besar (dari kalangan umat 
Muhammad 2%”) berada dalam neraka, namun 
mereka tidak kekal di dalamnya. Bila mereka me- 
ninggal dalam keadaan bertauhid, sementara 
mereka tidak bertaubat dari perbuatan dosa-dosa 
besar hingga matinya, namun mereka dalam 
keadaan beriman, maka nasib mereka berada 
dalam kehendak dan kebijaksanaan Allah; jika 
Allah menghendaki, dengan kebijaksanaan-Nya 
Dia akan mengampuni dan memaafkan dosa me- 
reka sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya: 
“Dan Dia akan mengampuni dosa selain dosa syirik 
bagi siapa yang dikehendaki-Nya.” 


Perkataan dalam kurung tidak ada dalam “tiga manuskrip”: juga tidak ada dalam 
cetakan dengan kode c. Memang, yang benar nampaknya yang tidak mengandung 
perkataan tersebut. Karena, dengan adanya tambahan tersebut berarti para pelaku 
dosa besar dari kalangan umat sebelum diutusnya Nabi Muhammad & sebelum 
syariat mereka terhapus oleh syariat yang dibawa beliau berbeda dengan pelaku 
dosa besar dari kalangan beliau. Pemahaman seperti itu perlu kita cermati, karena 
Nabi #£ bersabda: 

OI) 3303 Ja adi BOS Sa NN Gap At 
“Akan keluar dari neraka orang-orang yang mempunyai keimanan meskipun 
sebesar biji sawi.” 
Dalam hadits ini Nabi 4 tidak mengkhususkan umat beliau saja. Beliau menyebut- 
kan orang-orang yang mempunyai keimanan secara mutlak. Camkanlah! Perlu 
diperhatikan pula, mereka juga berbeda-beda dalam memberi definisi tentang dosa 
besar. Menurut mereka, dosa besar adalah dosa yang di situ disebutkan sanksinya, 
atau dosa yang diancam dengan siksa neraka, laknat atau kemarahan Allah. Baca 
syarah kitab ini karya Ibnu Abil ‘Iz dan kitab Majmu’ Al Fatawa (XI / 650) karya Ibnu 
Taimiyah. 


— Agidah Thahawiyah Syarah dan Ta'lig 


Penjelasan: 


Syirik adalah kekafiran. Secara syar'i, tidak ada perbedaan di 
antara keduanya. Setiap tindak kekafiran adalah kesyirikan, dan 
setiap tindak kesyirikan adalah kekafiran. 


Hal tersebut ditunjukkan oleh perkataan seorang yang 
mukmin kepada orang kafir pemilik dua kebun yang tersebut 
dalam surat Al Kahfi. Camkanlah hal tersebut! Dengan begitu, 
insya Allah akan hilang segala kemusykilan yang ada. 


Alhamdulillah, segala puji milik Allah. Dengan nikmat-Nya bisa 
tersempurnakan segala kebaikan. 
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Bila Allah menghendaki, Dia akan mengazab 
mereka di neraka sesuai keadilan-Nya. Kemudian 
Allah akan mengeluarkan mereka dari neraka 
karena sifat kasih-Nya dan karena adanya syafaat 
dari orang-orang yang taat, selanjutnya mema- 
sukkan mereka ke dalam surga. Hal itu karena 
Allah Ta'ala mencintai orang-orang yang menge- 
nal-Nya. Dia tidak akan memperlakukan mereka 
di dunia dan di akhirat sebagaimana memper- 
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lakukan orang-orang yang tidak mengenal-Nya. 
Yaitu orang-orang yang tidak mau mengikuti 
petunjuk-Nya dan tidak mengharap kecintaan- 
Nya. Wahai Allah, Pemelihara dan Pemilik Islam, 
teguhkan kami dalam memeluk agama Islam 
sehingga kami bisa berjumpa dengan Engkau. 


Penjelasan: 


Doa di atas sah datangnya dari Nabi #5 tercantum dalam kitab 
Ash Shahihah (hadits no.1823) sebagaimana saya sebutkan dalam 
kitab Takhrij Asy Syarah. Tetapi dalam kitab tersebut saya katakan 
hadits no. 1833. Itu salah. Yang benar adalah hadits no.1823. 
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69. Kami berpendapat, seseorang boleh dan sah 

shalat di belakang imam, baik yang shalih mau- 

pun yang, fasik dari kalangan ahli kiblat. Dan kita 


juga boleh menshalatkan siapa saja dari kalangan 
mereka yang meninggal. 


Penjelasan: 


Yang menjadi dalil tentang hal ini adalah praktek para sahabat. 
Silakan baca penjelasannya dalam syarah kitab ini. Cukuplah 
kiranya hal itu menjadi pegangan kita. Di samping itu, ada sabda 
Nabi £ tentang imam: 


SAT Dera (Wa og Re 
le 
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“Mereka shalat mengimami kalian. Bila mereka benar, maka 
kalian dan mereka mendapatkan pahala. Namun bila mereka 
salah, kalian mendapat pahala dan mereka mendapat dosa.” 


Tentang kewajiban menshalatkan mereka yang meninggal ada 
beberapa dalil yang mendasarinya. Silakan baca kitab Ahkam Al 
Janaiz (hlm.79). 


Adapun hadits yang berbunyi: 


- 


AN NE in aip E Ha 


(Shalatlah kalian di belakang imam, baik yang shalih maupun 
yang fasik, dan shalatilah (jenazah) orang yang shalih maupun 
yang fasik). 
adalah hadits dha'if sebagaimana saya sebutkan dalam syarah kitab 
ini. Hadits ini telah saya jelaskan kedha'ifannya dalam kitab Dha'if 
Abu Dawud (no.97) dan dalam kitab Al Irwa' (no.527). Hadits 
tersebut juga tidak bisa dijadikan dalil bahwa tidak boleh shalat di 
belakang orang yang fasik. 


£ 


Ada juga hadits: SI a Sa pi, (Angkatlah orang yang 
terbaik sebagai imam kalian). Hadits ini derajatnya dha'if jiddan 
sebagaimana saya jelaskan dalam kitab Adh Dha'ifah (no. |822). 
Kalau pun shahih, hadits ini juga tidak menunjukkan wajibnya 
mengangkat imam dari kalangan orang yang terbaik. Masalah 
mengangkat orang yang terbaik sebagai imam dan masalah tidak 
sah shalat di belakang orang yang fasik adalah dua masalah yang 
berbeda. Apalagi kalau kewajiban tersebut hanyalah kewajiban dari 
seorang hakim. 

Ada hadits: ....Cx 5 SE ah NG (Seorang yang fasik tidak 
boleh mengimami seorang mukmin). Memang, kalau shahih, hadits 
ini bisa dijadikan dalil bahwa tidak boleh seseorang bermakmum 
kepada orang yang jelek akhlaknya. Akan tetapi, ternyata hadits 


30 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Ahmad, dan Abu Ya'la. 
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ini juga dha'if sanadnya sebagaimana saya jelaskan dalam kitab Al 
Irwa' (no.591). 


00 ra. 
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70. Kita tidak boleh memastikan seseorang dari 
mereka masuk surga 


Penjelasan: 


Kecuali sepuluh orang yang memang telah dijanjikan masuk 
surga, Abdullah bin Salam, dan lainnya. Kita berani memastikan 
mereka masuk surga karena Rasulullah # pernah menjanjikan 
surga untuk mereka. Penjelasan tuntas tentang masalah ini dapat 
dilihat pada syarah kitab ini, yaitu pada bahasan ke-95. 


Namun ada beberapa penulis sesat yang muncul pada zaman 
ini yang mencoba menggugat janji surga untuk Abdullah bin 
Salam. Karena kebodohan dan maksud jelek yang ada pada diri 
mereka, mereka mempermasalahkan janji Rasulullah 85 ter- 
sebut?', dikarenakan Abdullah bin Salam sebelumnya orang 
Yahudi. Padahal kalau mau jujur, apa bedanya antara orang Yahudi 
yang masuk Islam dengan orang musyrik, penyembah berhala 
yang masuk Islam?! 


Memang ada perbedaan antara keduanya, namun perbedaan 
yang positif sifatnya. Dalam kitab Ash Shahihain terdapat sabda 
Rasulullah #: “Ada tiga golongan yang mendapatkan pahala dua kali. 
Yaitu: ....dan seorang ahli kitab yang beriman kepada nabinya, lalu 
setelah Nabi Muhammad # diutus oleh Allah, dia imani, lalu dia 
benarkan dan dia taati ajarannya.” 


31 Hadits yang berisi janji Rasulullah # kepada Abdullah bin Salam terdapat dalam 
kitab Shahih Al Bukhari. 
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Dalam hadits di atas memang disebutkan adanya kelebihan orang 
Yahudi yang masuk Islam dibanding orang musyrik yang masuk 
Islam. Orang yang sebelumnya Yahudi mendapatkan pahala dua 
kali, sedangkan yang sebelumnya musyrik mendapatkan satu 
pahala saja. 
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atau masuk neraka. Kita juga tidak boleh mene- 
tapkan seorang itu kafir, musyrik, atau munafik 
sebelum kita melihat adanya bukti yang jelas. Kita 
memasrahkan masalah isi hati mereka kepada 


Allah Ta'ala. 
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71. Kita tidak boleh mengangkat pedang terhadap 
seorang pun dari umat Muhammad & kecuali ter- 
hadap orang yang memang wajib diperangi. 
72. Kita juga tidak membolehkan memberontak 


(membelot) terhadap para imam dan para pe- 
nguasa sekalipun mereka berbuat zalim. 
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Penjelasan: 


Dalam syarah kitab ini, Ibnu Abil “Iz menyebutkan beberapa 
hadits yang berkenaan dengan masalah ini. Selanjutnya dia ber- 
kata, “Kita juga wajib taat kepada mereka sekalipun mereka 
berbuat zalim. Karena, memberontak atau membelot akan lebih 
banyak mendatangkan kerusakan dibandingkan bila kita tetap 
taat kepada mereka. Bahkan, kalau kita bersabar menaati mere- 
ka akan menghapuskan berbagai keburukan-keburukan mereka. 
Allah menjadikan mereka berkuasa atas kita tidak lain karena 
keburukan amal kita. Memang hal itu sudah merupakan bentuk 
sebab-akibat yang lumrah. Bila demikian, usaha yang perlu kita 
lakukan adalah memohon ampun dan bertaubat kepada Allah 
dengan sungguh-sungguh, serta memperbaiki perbuatan kita. 
Allah berfirman: 


PA a Ga A 3 


“Dan musibah-musibah yang menimpa kalian adalah disebabkan 
oleh perbuatan tangan kalian sendiri. Allah memaafkan sebagian 
besar (dari kesalahan-kesalahan kalian).” (QS. Asy Syura': 30) 


Allah berfirman: 
DAN A Gani IP NG 


“Demikianlah Kami jadikan orang-orang yang zalim itu menjadi 
teman bagi orang zalim lainnya disebabkan apa yang telah mereka 
usahakan.” (QS. Al An'am: 129) 


Apabila kita hendak memperbaiki kezaliman yang dilakukan para 
penguasa, janganlah dengan cara yang zalim juga. 


Dari situ, jelaslah bagaimana cara menghilangkan kezaliman 
yang dilakukan para penguasa yang satu kulit dan satu bahasa 
dengan kita. Caranya kaum muslimin bertaubat kepada Allah, 
meluruskan agidah, dan mendidik diri dan keluarga mereka 


86 — Aqidah Thahawiyah Syarah dan Ta'liq 


dengan pendidikan Islam secara benar. Hal itu sebagai perwujud- 
an dari firman Allah: 
o so 0 AA gr oz IBL g n 8 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan sesuatu 


kaum kalau mereka tidak mau mengubah keadaan yang ada pada 
diri mereka sendiri.” (QS. Ar Ra'd: 11) 


Sejalan dengan hal tersebut, ada seorang da'i di zaman kita ini 
berkata, “Tegakkanlah daulah Islam di hati kalian, maka daulah 
Islam itu pun kemudian akan tegak di muka bumi.” 


Jadi, dalam menyelesaikan masalah tersebut bukan dengan 
cara-cara seperti yang dipakai sementara orang, yaitu membe- 
rontak dan memerangi penguasa. Karena, hal itu di samping 
termasuk perbuatan bid'ah, juga bertentangan dengan nas-nas 
syar'i yang memerintahkan kita untuk mengadakan perubahan 
pada masyarakat dengan cara yang baik. Dalam hal ini, kita juga 
perlu mengingat satu prinsip: 


IU ae AN 03, 


“Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong 
(agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Mahakuat lagi 
Mahaperkasa.” (OS. Al Hajj: 40) 
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Kita tidak boleh mendoakan jelek untuk mereka 
dan berlepas diri dengan tidak taat kepada mereka. 
Kita memandang taat kepada penguasa termasuk 
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bentuk ketaatan kepada Allah, yang merupakan 
kewajiban kita. 


Penjelasan: 


Akan tetapi, tentu ini tertuju untuk penguasa muslim sejalan 
dengan firman Allah: 


AS AN Ba NA ahi 


“Ta'atilah Allah dan ta'atilah Rasul-(Nya), dan ulul amri dari 
kalangan kalian.” (OS. An Nisa': 59) 


Adapun terhadap penguasa yang kafir, maka kita tidak wajib taat. 
Bahkan, kita wajib secara sungguh-sungguh menyiapkan diri, baik 
moril maupun materiil untuk mengusir mereka sehingga tidak ada 
lagi ‘kekotoran’ di negeri kita. 


Ada sementara orang menakwil kata: Ki (dari kalangan ka- 
lian) dengan kata: Se (yang ada di antara kalian). Takwil seperti 
itu adalah takwil bid'ah buatan golongan Ahmadiyah Oadiani dan 
antek-antek Inggris untuk menyesatkan kaum muslimin. Tujuan 
mereka tidak lain adalah agar kaum muslimin mau menaati 
penguasa yang kafir. Semoga Allah membersihkan negeri-negeri 
muslim seluruhnya dari “kotoran orang-orang kafir. 
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Selama mereka tidak memerintahkan kita untuk 
melakukan kemaksiatan. Kita juga mendoakan 
mereka agar mendapat kebaikan dan Peak 


Ka Ta n5 53 NY 
73. Kita mengikuti As Sunnah dan Al Jama'ah. 
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Penjelasan: 


As Sunnah artinya jalan hidup Rasulullah £ Al Jama'ah artinya 
jama'ah kaum muslimin. Mereka adalah para sahabat Nabi dan 
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik hingga hari 
kiamat. Siapa yang mengikuti mereka akan mendapatkan petun- 
juk, sedangkan yang meninggalkan mereka akan tersesat. 


0000 
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Kita menjauhi sikap-sikap ganjil, perselisihan, dan 
perpecahan. 


Penjelasan: 


Sikap ganjil di sini maksudnya sikap ganjil terhadap Sunnah 
dan sikap meninggalkan jama'ah, yaitu para ulama salaf. Tidak 
termasuk sikap ganjil seseorang yang memilih satu pendapat di 
antara berbagai pendapat yang ada karena adanya dalil yang di- 
peganginya, meskipun dirinya berbeda dengan pendapat jumhur 
ulama. Karena, di dalam Al Our'an maupun hadits tidak ada dalil 
yang menyebutkan bahwa pendapat jumhur ulama adalah pen- 
dapat yang paling benar meskipun mereka tidak membawakan 
dalil. 


Bila kita kaum muslimin telah menyepakati kebenaran perkara 
tertentu, wajib bagi kita untuk mengikuti apa yang telah menjadi 
kesepakatan tersebut. Hal ini berdasarkan firman Allah: 


- orr 
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“Barangsiapa menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya 
dan mengikuti jalan yang bukan merupakan jalan orang-orang 
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mukmin, akan Kami biarkan ia leluasa dengan kesesatan yang 
telah dikuasinya itu. Kelak ia akan Kami masukkan ke dalam 
Jahannam. Padahal Jahannam adalah seburuk-buruk tempat 
kembali.” (QS. An Nisa': 115) 


Adapun dalam perkara-perkara yang masih dalam perselisih- 
an, maka kita wajib mengembalikan perkara tersebut kepada Al 
Qur'an dan hadits. Seseorang yang mendapatkan kebenaran 
dengan penuh keyakinan (setelah menelaah Al Qur'an dan hadits), 
silakan mengikuti kebenaran tersebut; dan barangsiapa yang belum 
mendapatkan kebenaran (meskipun telah menelaah Al Qur'an dan 
hadits), silakan meminta pendapat kepada hatinya, lalu pegangi 
pendapat hatinya itu, baik pendapat yang dipeganginya itu sejalan 
dengan pendapat jumhur ulama ataupun tidak. Akan tetapi, saya 
tidak berpendapat bahwa seseorang selalu mampu menjadi 
“jumhur ulama' dalam segala perkara yang tidak diketahui 
hukumnya itu. Menurut saya, mesti sekali waktu sejalan dengan 
jumhur, namun di kali lain berbeda tergantung kemantapan hatinya. 
Benarlah sabda Nabi &: 
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“Minta pendapatlah kepada hatimu, meskipun banyak orang 
yang telah memberi fatwa!” 
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74. Kita mencintai orang-orang yang bersikap adil 
dan amanah. Sebaliknya, kita membenci orang- 
orang yang bersikap tidak adil dan khianat. 


75. Kita mengatakan Allahu a'lam dalam perkara- 
perkara yang ketentuannya masih samar-samar 
bagi kita. 

76. Kita berpendapat bahwa mengusap khuf” disya- 
riatkan kepada seseorang baik dalam bepergian 
maupun ketika sedang mukim di daerahnya sen- 
diri sebagaimana disebutkan dalam atsar. 


Penjelasan: 


Seperti penulis lainnya, Imam Thahawi menyebutkan masalah 
mengusap khuf ini tanpa mengikutsertakan pembahasan mengusap 
kaos kaki dan sandal. Hal ini disebabkan dua hal: 


Pertama, perbuatan mengusap khuf diriwayatkan secara muta- 
watir dari Rasulullah 3. 


Kedua, golongan Rafidhah (Syi'ah) menolak disyariatkannya meng- 
usap khuf. 

Akan tetapi, karena mutawatir-nya hadits tentang mengusap 
khuf, pendapat Golongan Rafidhah ini kita lemahkan. Jadi, dise- 
butkannya mengusap khuf saja tidak berarti menafikan adanya 
syariat mengusap kaos kaki dan sandal. Masalah ini dibahas 
secara terperinci dalam kitab yang berjudul Al Mashu Ala Al 
Jaurabain karya Al Oasimi. Kitab tersebut telah saya beri bebe- 
rapa penjelasan tambahan dan dalam kitab tersebut saya banyak 
menetapkan hukum-hukum berkenaan dengan syariat masalah 
mengusap (khuf dan yang sejenisnya). 


0000 


32 Khuf adalah jenis alas kaki yang panjang yang menutup mata kaki, seperti sepatu 
bot. Pent. 
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Gaman ya PAN Ji aa ea Masa kada NY 
KAN dedua 


77. Hajidan jihad tetap dilakukan bersama penguasa 
kaum muslimin, baik yang shalih maupun yang 
fasik, hingga hari kiamat. 


Penjelasan: 
Jihad mempunyai dua hukum: 


Pertama, fardhu “ain. Yaitu jihad mengusir musuh yang memerangi 
negeri-negeri muslim, seperti orang-orang Yahudi yang menguasai 
negeri Palestina. Kaum muslimin semua berdosa selama orang- 
orang Yahudi belum keluar dari negeri Palestina. 


Kedua, fardhu kifayah. Fardhu kifayah ialah kewajiban yang apabila 
ada sebagian orang Islam melakukannya, maka gugurlah kewajiban 
bagi orang Islam yang lain. Jihad yang termasuk fardhu kifayah 
adalah jihad menyebarkan dakwah Islam ke segenap negeri muslim 
sehingga Islam diterapkan di negeri-negeri tersebut. Tatkala 
penduduk negeri tersebut menerima dakwah kita, maka mereka 
harus kita perlakukan dengan baik. Namun, bila mereka 
menghalangi laju dakwah, mereka harus kita tumpas, sehingga 
hanya kalimat Allah-lah yang berkumandang. Jihad jenis ini akan 
tetap ada hingga hari kiamat. Dan jihad jenis kedua ini lebih afdhal 
daripada jihad jenis pertama. 

Akan tetapi, sungguh amat disayangkan, sebagian penulis kitab 
mengingkari jihad-jihad tersebut. Mereka menganggap jihad 
hanyalah sebagai keutamaan, bukan suatu kewajiban. Hal ini tidak 
lain karena kelemahan dia untuk bisa menegakkan jihad yang 
sebenarnya fardhu “ain itu. Benarlah sabda Rasulullah $: 
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Bila kalian lebih suka berjual beli secara “inah”, memegangi 

ekor-ekor sapi”, dan sibuk dengan bertani, sementara kalian 

meninggalkan jihad di jalan Allah, maka Allah akan menimpakan 


kehinaan kepada kalian. Dan kehinaan tersebut tidak akan 
hilang sebelum kalian kembali kepada syariat agama kalian.” 
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Tidak ada sesuatu pun yang membatalkan atau 
menggugurkan kewajiban haji dan jihad. 


Yaitu: Seseorang menjual barang miliknya kepada orang lain dengan harga tertentu 
secara tempo, kemudian saat itu juga dia membeli barang tersebut dengan harga 
yang lebih murah daripada harga dia menjual secara kontan atau dengan tempo 
yang lebih singkat. Contoh: Si A menjual komputer seharga Rp 2.000.000,00 kepada 
si B secara tempo 6 bulan. Kemudian saat itu juga si A membeli komputer tersebut 
dari B secara kontan dengan harga Rp 1.500.000,00. Dalam jual beli di atas pada 
hakekatnya si B pinjam uang Rp 1.500.000,00 kepada si A, lalu dikembalikan Rp 
2.000.000,- dalam tempo 6 bulan. Jual beli seperti itu dilarang, karena hanya 
merupakan penyamaran dari bentuk riba yang sudah jelas terlarang. Pent. 
Maksudnya: sibuk dengan urusan pertanian, Pent. 

Hadits ini terdapat dalam kitab Ash Shahihah (hadits no. 11). 

Dalam naskah dengan kode £ tertulis oly; begitu pula pada naskah yang ditulis 
oleh Syaikh Raghib. Nampaknya inilah yang benar. 
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78. Kita beriman akan adanya kiraman katibin (mala- 
ikat pencatat amalan), yang telah Allah tugaskan 
untuk mengawasi kita. 


79. Kita beriman akan adanya malakul maut (mala- 
ikat pencabut nyawa) yang bertugas mencabut 
nyawa seluruh makhluk. 


Penjelasan: 


Nama malakul maut sebagai nama malaikat pencabut nyawa 
disebutkan dalam Al Qur'an. Adapun nama Izrail sebagaimana 
yang sudah tersebar di masyarakat luas tidak ada asalnya yang 
shahih. Itu adalah nama yang tersebut dalam riwayat israiliyyat.?” 
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80. Kita beriman adanya azab kubur bagi orang yang 
memang layak mendapatkannya. 


Penjelasan: 


Yaitu orang-orang kafir dan orang-orang Islam yang fasik. 
Adanya azab bagi orang kafir secara pasti tersebut dalam nas-nas 
Al Qur'an, sedangkan adanya azab bagi orang-orang Islam yang 
fasik terdapat dalam hadits-hadits yang derajatnya mutawatir 
sebagaimana disebutkan dalam salah satu syarah kitab ini. Karena 
kuatnya dalil-dalil yang mendasarinya, kita wajib meyakini adanya 
hal tersebut. Akan tetapi, kita tidak boleh mempertanyakan 
bagaimana bentuk azab kubur. Akal kita tidak akan mampu 
menjangkau bagaimana bentuk azab kubur. Memang, kandungan 


37 Riwayat-riwayat yang menceritakan tentang Bani Israil, Pent. 
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syariat Islam ada yang bisa dijangkau oleh akal dan ada yang tidak 
bisa dijangkau oleh akal, dan kita diwajibkan mengimani saja. 


Para pembaca bisa mendapatkan hadits-hadits berkenaan 
dengan masalah azab kubur ini dalam syarah kitab ini dan dalam 
kitab As Sunnah karya Ibnu Abu Ashim (hadits no.863-877 
dengan tahkik dan takhrij dari saya). 
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(Kita juga beriman adanya) pertanyaan dari 
malaikat Munkar dan malaikat Nakir tentang 
Rabb-nya, agamanya, dan nabinya berdasarkan 
hadits-hadits Rasulullah #5. 
Penjelasan: 


Hadits-hadits berkenaan dengan masalah pertanyaan malaikat 
di kubur derajatnya mutawatir. Adapun nama malaikat Munkar dan 
Nakir terdapat dalam hadits yang derajatnya hasan. Baca kitab 
Ash Shahihah (hadits no. | 391). 
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81. Alam kubur adalah taman-taman surga atau 
kubangan-kubangan neraka. 


Penjelasan: 


Perkataan di atas merupakan penggalan hadits yang diriwa- 
yatkan oleh At Tirmidzi (11/75) dari Abu Sa'id secara marfu’ 
dengan sanad yang dha'if. 


Perkataan pertama terdapat dalam hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Ya'la. Dalam sanad hadits tersebut terdapat periwayat 
bernama Darraj sebagaimana disebutkan dalam kitab Al Majma' 
(111/55). Darraj adalah seorang periwayat yang banyak meriwa- 
yatkan hadits munkar.” 
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82. Kita beriman dengan hari Ba'ats (bangkitnya 
manusia dari kubur) dan balasan amal pada hari 
kiamat, kita juga mengimani ‘aradh (pembe- 
beran segala amal manusia), hisab (perhitungan 
amal), gira'atul kitab (pembacaan kitab catatan 
amal), tsawab (pahala), 3gab (siksa), shirath (jem- 


batan), dan mizan (penimbangan amal). 


38 Tidak bisa dijadikan hujjah, Pent. 
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83. Surga dan neraka termasuk makhluk Allah. Kedua- 
nya tidak akan hancur dan lenyap selama-lamanya. 


Penjelasan: 


Perlu diketahui, api neraka di akhirat kelak ada dua macam: 
api yang akan lenyap dan api yang akan kekal selama-lamanya. 
Jenis api yang pertama adalah api yang akan diperuntukkan bagi 
orang-orang Islam yang berdosa, sedangkan jenis api yang kedua 
adalah diperuntukkan bagi orang-orang kafir dan musyrik. Pen- 
jelasan ini saya ringkaskan dari kitab karya Ibnul Qayyim yang 
berjudul Al Wabil Ash Shayyib. Penjelasan Ibnul Qayyim benar, 
tidak diragukan lagi, karena di dalam kitab tersebut disebutkan 
dalil-dalil yang mendasari perkataannya itu. Pembaca jangan ter- 
pengaruh dengan penjelasan Ibnul Qayyim juga dalam kitabnya 
yang berjudul Syifa” Al Alil dan kitab Hadi Al Arwah, serta penjelasan 
seorang pemberi syarah kitab ini, Ibnu Abil “Iz, yang berpendapat 
bahwa neraka untuk orang-orang kafir tidak akan kekal selama- 
lamanya. Hal itu karena keduanya tidak memberikan dalil tegas 
yang mendasari pendapatnya. Padahal, berkenaan dengan para ahli 
surga Allah berfirman: 
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“Mereka tidak merasa lelah di dalamnya dan mereka sekali- 
kali tidak akan dikeluarkan dari situ.” (QS. Al Hijr: 48) 


Begitu pula berkenaan dengan para ahli neraka; Allah berfirman: 
Br 2 7 oà zr 


“Dan sekali-kali mereka tidak akan ke luar dari api neraka.” 
(QS. Al Baqarah: 167) 


Adapun atsar yang diriwayatkan dari Umar dan lainnya tidak 
sah sanadnya. Ini telah saya sebutkan dalam ta'lig (komentar) 
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saya terhadap syarah kitab ini dan dalam kitab Al Ahadits Adh 
Dha'ifah jilid Il (hadits no.606-607). 
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Sesungguhnya Allah Ta'ala telah menciptakan surga 
dan neraka sebelum menciptakan makhluk lain, dan 
Dia telah menetapkan siapa saja yang akan menjadi 
penghuninya. Barangsiapa yang dikehendaki-Nya 
masuk surga, Allah masukkan berdasarkan keuta- 
maan-Nya, dan barangsiapa yang dikehendaki- 
Nya masuk neraka, Allah masukkan berdasarkan 
keadilan-Nya. Masing-masing akan berbuat sesuai 


dengan apa yang telah Allah takdirkan. 


Penjelasan: 


Imam Thahawi nampaknya mendasarkan perkataannya ke- 
pada sabda Nabi $: 
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Allah telah menetapkan kepada para hamba-Nya lima perkara: 

ajalnya, rezekinya, amalnya, tempat kembalinya”, dan nasibnya 
apakah celaka atau bahagia. 


39 Disurga atau neraka, Pent. 
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Hadits ini shahih; tercantum dalam kitab Al Misykah (hadits 
no.113) dan kitab As Sunnah (hadits no.303-309). Banyak hadits 
yang semakna dengan hadits di atas. 
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Dan akan kembali ke tempat yang telah ditentu- 
kan untuk mereka (surga atau neraka). 
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84. Kebaikan dan kejelekan adalah dua hal yang telah 
ditetapkan untuk para hamba. 


85. Kemampuan seseorang melakukan suatu perbu- 
atan berasal dari taufik Allah semata yang tidak 
boleh dinisbatkan kepada makhluk-Nya; dan ini 
adanya ketika seseorang melakukan perbuatan. 
Adapun kemampuan dalam arti kesehatan tubuh, 
potensi, kekuatan, dan normalnya organ-organ 
tubuh, semua itu ada sebelum seseorang berbuat. 
Kemampuan jenis kedua ini erat hubungannya 
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dengan firman Allah: Allah tidak akan mem- 
bebankan kepada seseorang melainkan menurut 


kemampuannya.” (QS. Al Baqarah: 286) 


Penjelasan: 


Perkataan pertama merupakan pendapat golongan Asy'ariyah, 
sedangkan perkataan kedua merupakan perkataan golongan 
Mu'tazilah. Yang benar adalah menggabungkan kedua perkataan 
tersebut dengan perincian sebagaimana disebutkan oleh penga- 
rang di atas. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah memberikan penjelasan yang 
sangat bagus tentang masalah ini. Karena sangat penting, pen- 
jelasan tersebut saya muat di sini secara lengkap. Dalam kitab 
Majmu’ Al Fatawa (VIII/37 1-376) Ibnu Taimiyah berkata, “Orang- 
orang dari golongan kami dan lainnya membahas apakah kemam- 
puan seseorang ada saat dia melakukan perbuatan ataukah 
sebelum perbuatan tersebut dilakukan. Tentang hal tersebut ada 
dua pendapat yang saling bertentangan. Sebagian berpendapat 
bahwa kemampuan seseorang ada saat dia melakukan perbuatan 
saja. Pendapat ini banyak dianut oleh para ahli kalam dari golong- 
an Asy'ariyah yang menetapkan adanya kehendak pada diri ma- 
nusia, dan orang-orang yang sefaham dengan mereka, termasuk 
orang-orang dari golongan kami. Sebagian yang lain berpendapat 
bahwa kemampuan seseorang ada sebelum dia melakukan 
perbuatan. Pendapat ini banyak dianut oleh orang-orang yang 
menolak adanya kehendak pada diri manusia dari golongan 
Mu'tazilah dan Syi'ah. Golongan pertama berpendapat bahwa 
kemampuan seseorang tertuju untuk satu per satu perbuatan, 
dan tidak terpisahkan dengan perbuatan-perbuatan tersebut. 
Sedangkan golongan kedua berpendapat bahwa kemampuan 
seseorang hanya ada untuk memilih dua hal yang berlawanan; 
tidak berpengaruh terhadap hasil perbuatan seseorang. Golong- 
an Qadariyah paling buruk penyimpangannya, karena mereka 
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menolak pendapat bahwa kehendak Allah berpengaruh terhadap 
hasil perbuatan seseorang. Yang benar, menurut Al Qur'an dan 
hadits adalah bahwa kemampuan seseorang ada sebelum mela- 
kukan perbuatan dan juga berkaitan erat dengan perbuatan 
tersebut. Di samping kemampuan tersebut, ada kemampuan lain 
yang digunakan memilah perbuatan lain yang tidak dilakukannya. 
Jadi, kemampuan manusia ada dua. Pertama, kemampuan untuk 
memilih di antara dua perbuatan yang berlawanan. Kedua, ke- 
mampuan melakukan perbuatan yang telah dipilihnya. Kemam- 
puan pertama untuk memilih perbuatan yang akan dilakukan, 
sedangkan kemampuan kedua untuk merealisasikan perbuatan 
yang telah dipilihnya. 

Pada ayat-ayat berikut, disebutkan contoh-contoh kemam- 
puan jenis pertama. 


Allah berfirman: 
Sa A PEN ja Ca z> el Jab, 


“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 
yaitu (bagi) orang yang mampu mengadakan perjalanan ke 
Baitullah.” (OS. Ali Imran: 97) 


Kalau kemampuan dalam ayat ini yang dimaksud adalah kemam- 
puan melakukan perbuatan haji, maka haji tidak diwajibkan kecuali 
kepada orang yang sedang berhaji dan tidak ada orang yang 
bersalah karena meninggalkan haji. Di samping itu, haji bukan 
menjadi amalan yang diwajibkan kepada seseorang sebelum 
ihram, atau bahkan sebelum dia punya kesempatan sekalipun! 


Allah juga berfirman: 


SARANA GA G 


“Bertakwalah kalian kepada Allah menurut kesanggupan 
kalian.” (OS. Taghabun: 16) 
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Pada ayat di atas, Allah memerintahkan kita bertakwa menurut 
kemampuan kita. Kalau kemampuan di sini diartikan dengan 
kemampuan melakukan perbuatan takwa, berarti takwa yang 
diwajibkan hanyalah takwa yang sedang dilakukan seseorang. 


Allah juga berfirman: 
AGAN A E 


“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kadar kemampuannya.” (QS. Al Baqarah: 286) 


Kalau kemampuan dalam ayat di atas diartikan kemampuan 
melakukan beban syariat, maka berarti beban syariat yang di- 
wajibkan kepadanya hanyalah beban syariat yang dia kerjakan. 


Jadi, 'sesuai kadar kemampuan' dalam melaksanakan setiap 
perintah yang disebutkan dalam Al Qur'an dan hadits yang 
dimaksud adalah bukan kemampuan melakukan “perbuatan yang 
diperintahkan, (melainkan kemampuan dalam arti memilih dari 
dua hal yang bertentangan). Sebab, bila tidak demikian, berarti 
Allah hanya mewajibkan sesuatu kepada orang yang melakukan- 
nya saja, tidak termasuk kepada orang yang tidak melakukannya. 
Dan orang yang tidak melakukan kewajiban tersebut berarti 
tidak berdosa! 


Adapun contoh kemampuan untuk jenis kedua, misalnya 
terdapat dalam firman Allah: 


Dg pan NS Na) MMO pas EL 
“Mereka selalu tidak dapat mendengar (kebenaran) dan 
mereka selalu tidak dapat melihat(nya).” (OS. Hud: 20) 


Kemampuan pada ayat di atas maksudnya adalah kemampuan 
mereka untuk melakukan perbuatan, (yaitu mendengar dan 
melihat). Sebab, selain mereka pun mampu melakukan perbuatan 
tersebut. 
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Sebagai kesimpulannya dari pembicaraan kita sebagai 
berikut: 


l. Kemampuan jenis pertama adalah kemampuan syar'iyah. 
Kemampuan jenis ini berkaitan dengan masalah perintah, 
larangan, pahala, dan siksa. Kemampuan jenis ini pula yang 
menjadi ajang pembicaraan para ahli fikih. 


2. Kemampuan jenis kedua adalah kemampuan kauniyah. Ke- 
mampuan jenis ini berkaitan dengan masalah gadha dan 
qadar. Dengan kemampuan jenis ini manusia mampu mewu- 
judkan sebuah perbuatan. 


3. Kemampuan jenis pertama berkaitan dengan ketentuan syar'i, 
sedangkan kemampuan kedua berkaitan dengan ayat-ayat yang 
menceritakan keadaan makhluk Allah. 


Para ulama berbeda pendapat tentang kehendak seseorang 
yang menyelisihi kebenaran. Yang jelas, perlu kita ketahui bahwa 
seseorang mempunyai kemampuan”? dan kehendak untuk 
menentukan pilihan syariat"! sebelum dia melakukan suatu 
perbuatan. Dan perlu kita ketahui pula bahwa Allah Ta'ala pun 
mampu melakukan sesuatu yang menyelisihi kebenaran. Sebab, 
bila tidak begitu berarti Allah hanya mampu melakukan apa yang 
Dia lakukan saja. 


Selanjutnya perlu kita ingat bahwa manusia tidak mempunyai 
kemampuan” melakukan suatu perbuatan tanpa kehendak Allah. 
Seseorang berbuat sesuai dengan apa yang telah diketahui dan 
dikehendaki oleh Allah. Perbuatan yang telah dikehendaki Allah 
untuk dilakukan seseorang, maka akan dilakukan, sedangkan 
perbuatan seseorang yang tidak dikehendaki oleh Allah, maka 


40 Kemampuan jenis pertama dalam penjelasan di muka, Pent. 

41 Maksudnya, memilih perbuatan yang sesuai syariat atau yang bertentangan dengan 
syariat, Pent. 

42 Kemampuan jenis kedua, Pent. 
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tidak akan dilakukan. Perhatikan firman Allah yang menyebutkan 
perkataan para pengikut Nabi Isa kepada Nabi Isa: 


PP and 


Nyi JG grad) Gya baia UE JG ON NG ai Ja 
aja ES a 
“Mampukah Tuhanmu menurunkan hidangan dari langit kepada 


kami?” “Isa menjawab: “Bertakwalah kepada Allah jika betul-betul 
kamu orang yang beriman.” (QS. Al Maidah: 112) 


Yang dipertanyakan oleh para pengikut Nabi Isa pada ayat di atas 
adalah kehendak Allah. 


Begitu pula firman Allah yang menyebutkan perkataan Yunus: 
A ga JS IU DA 
“Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam 
keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan mam- 
pu mempersempitnya (menyulitkannya).” (QS. Al Anbiya': 87) 
Kemampuan pada ayat di atas maksudnya kehendak. 
Pemahaman seperti itu sudah lazim diketahui oleh manusia. 


Kita bahas pemahaman golongan Qadariyah yang berpenda- 
pat bahwa kemampuan jenis pertama yang ada pada seseorang 
cukup untuk menghasilkan perbuatan. Konsekuensi dari pema- 
haman tersebut, seseorang ketika merealisasikan apa yang 
menjadi kehendaknya tidak tergantung lagi dengan kehendak 
Allah. Begitu pula golongan Jabriyyah yang berpendapat bahwa 
kemampuan jenis kedua saja bisa menghasilkan suatu perbuatan. 
Mereka berpendapat bahwa manusia dipaksa untuk melakukan 
suatu perbuatan. Kedua pemahaman tersebut jelas salah. 


43 Maksudnya, dipaksa oleh takdir Allah, karena menurut mereka manusia tidak 
mempunyai kemampuan jenis pertama untuk memilih salah satu dari dua perbuatan 
yang harus dilakukan, Pent. 
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Seorang manusia mempunyai kehendak. Namun kehendak 
manusia tergantung dengan kehendak Allah. Ini banyak dise- 
butkan dalam Al Qur'an. Bila kita tahu bahwa Allah memberi 
manusia kehendak, kemauan, dan kemampuan memilih, maka 
kita tidak akan menerima ketika ada orang mengatakan, “Saya 
dipaksa (oleh takdir Allah),” karena Allah telah memberikan 
kepadanya kehendak. Kita juga tidak akan menerima ketika ada 
orang mengklaim bahwa dia telah menciptakan kemauan bagi 
dirinya sendiri. Bila ada yang mengatakan, “Saya dipaksa untuk 
memilih; dan saya tidak bebas untuk berkehendak,” maka itu 
adalah perkataan yang ganjil. 


Oleh karena itu, dalam masalah ini golongan Jabriyyah dan 
golongan Qadariyyah saling bertentangan. Kedua pendapat 
tersebut akan menjadi benar bila digabungkan. 


Ibnu Al Khathib dan orang-orang dari kalangan Jabriyyah 
lainnya berpandangan bahwa seseorang harus sadar akan ke- 
lemahan dirinya memilih satu perbuatan di antara dua pilihan 
perbuatan yang keduanya nampak benar, sementara dia harus 
memilih salah satu di antara kedua perbuatan tersebut. 


Memegangi selah satu dari dua pendapat tersebut langkah 
yang tidak benar. Karena, seorang manusia adalah yang meng- 
adakan perbuatan dirinya dan pelaku dari perbuatan tersebut. 
Jelas, adanya perbuatan tersebut mengharuskan adanya orang 
yang mengadakan. Jadi, seorang manusia adalah pelaku, pem- 
buat, dan sekaligus yang mengadakan perbuatan. Dia dikatakan 
pelaku, pembuat, dan sekaligus yang mengadakan, karena per- 
buatan tersebut sebelumnya tidak ada. Sebagai contohnya firman 
Allah: 


-o E EE - 
Eng O PA 
Lt 


“Bagi siapa yang berkehendak untuk berlaku lurus.” (OS. At 
Takwir: 28) 
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Bila orang tersebut berkehendak untuk berlaku lurus, maka dia 
pun akan menjadi orang yang berlaku lurus. Akan tetapi, sam- 
bungan ayat tersebut: 


GA AN ea II Oya LES G3 
“Dan kalian tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) 


kecuali apabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam.” (OS. 
At Takwir: 29) 


Sekarang kita tahu, benarlah kehendak manusia tergantung 
dengan kehendak Allah, baik kita tilik dari dalil wahyu maupun 
dalil akal. Oleh karena itu, benarlah kalau dikatakan tidak ada 
daya dan upaya manusia tanpa bantuan Allah Ta'ala. 


Seorang manusia sangatlah lemah dibandingkan dengan 
Allah, baik secara dzat, sifat-sifat, maupun perbuatan. 


Kita mengetahui bahwa manusia mempunyai dzat, sifat-sifat, dan 
melakukan perbuatan. Oleh karena itu, ketika seseorang me- 
nafikan adanya perbuatan-perbuatan yang dilakukan manusia 
berarti dia menafikan dzat dan sifat-sifatnya. Jelas, ini tidak benar, 
dan suatu pandangan yang kelewatan, pandangan kelewatan kaum 
Sufi yang mengatakan bahwa apa yang mereka perbuat adalah 
kebenaran, pandangan kelewatan mereka yang katanya mampu 
menjadikan sesuatu tanpa campur tangan Allah, atau, berpandangan 
bahwa sesuatu bisa terjadi tanpa adanya campur tangan Allah. Jelas, 
pandangan tersebut tidak benar. Pandangan tersebut sama seperti 
pandangan orang" yang perkataannya disitir oleh Allah dalam 
firman-Nya: 


1269 Bib AÉ 


ASI 3 UI 
“Saya adalah Rabb kalian Yang Mahatinggi.” (OS. An Nazi'at: 
24) 


44 Yaitu Firaun, Pent. 
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dan orang yang mengklaim mampu menciptakan dirinya sendiri. 
Kebenaran tidak lain adalah apa yang dipegangi dan dipedomani 
Ahlussunnah wal Jama'ah. 


00 ra. 
AAN Ia LSN AAN JT LAN 
Saba I5 OA UN) JAN HIU SAY 
Fin 4 AA Si 
86. Amal perbuatan para hamba Allah adalah ciptaan 


Allah, namun juga merupakan hasil usaha dari 
mereka sendiri. 


87. Allah tidak akan membebani mereka melainkan 
menurut kadar kemampuan mereka, dan mereka 
pun tidak akan mampu melaksanakan melainkan 
sebatas apa yang telah Allah bebankan kepada 


mereka. 


Penjelasan: 


Maksudnya mereka tidak akan mampu melaksanakan kecuali 
apa yang telah Allah tentukan untuk mereka. Dan kemampuan 
manusia yang dimaksud di sini adalah kemampuan jenis pertama, 
bukan kemampuan bentuk kedua, yaitu dari sisi kesehatan, 
kesempatan, kekuatan, dan normalnya organ-organ tubuh. Akan 
tetapi, perkataan Imam Thahawi di atas mengandung kerancuan 
sebagaimana dijelaskan oleh pemberi syarah kitab ini, Ibnu Abil 
‘Iz, “Sesungguhnya pemberian beban pada ayat ini yang dimaksud 
bukan menentukan bagian beban sesuai kadar kemampuan 
mereka. Akan tetapi, yang dimaksud adalah Allah memberikan 
perintah dan larangan. Imam Thahawi mengatakan, “Allah tidak 
akan membebani manusia melainkan menurut kadar kemampuan 
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mereka, dan mereka pun tidak akan mampu melaksanakan me- 
lainkan sebatas apa yang telah Allah bebankan kepada mereka.” 
Kedua perkataan tersebut maknanya sama saja. Itu tidak benar. 
Karena sebenarnya manusia mempunyai kemampuan di atas beban 
yang Allah pikulkan kepada mereka. Akan tetapi, Allah bermaksud 
memberikan kemudahan dan keringanan kepada mereka. Allah 
berfirman: 
PA AEN 
“Allah menghendaki kemudahan bagi kalian, dan tidak meng- 
hendaki kesukaran.” (OS. Al Bagarah: 185) 


Allah juga berfirman: 


“Allah hendak memberikan keringanan kepada kalian.” (OS. An 
Nisa’: 28) 


Allah juga berfirman: 
PA o 2 00 Bot “en r 
“Allah sekali-kali tidak menjadikan kesempitan bagi kalian sedikit 
pun dalam agama ini.” (QS. Al Hajj: 78) 
Kalau pun Allah menambah beban yang telah Dia bebankan kepada 
kita sebenarnya kita mampu memikulnya. Akan tetapi, karena kasih 
sayang dan perhatian Allah kepada kita, maka Allah meringankan 


beban tersebut; Dia tidak menjadikan kesempitan kepada kita 
dalam menjalankan agama.” 


Kembali ke pembahasan semula. Jadi, kemampuan yang 
dimaksud dalam pembahasan ini adalah kemampuan yang erat 
hubungannya dengan taufik Allah”, bukan kemampuan yang 


45 Kemampuan jenis pertama dalam pembahasan di muka, Pent. 
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berupa kekuatan dan normalnya anggota badan. Perkataan Imam 
Thahawi di atas mengandung kerancuan. 


00 ra. 


AN gan VI Gile Suasa LG) 


la 


Perkataan tersebut merupakan penjelasan dari 
perkataan la haula wa la guwwata illa billah. Kita 
meyakini bahwa tidak ada daya, gerakan, upaya 
menghindar bagi seseorang dari tindakan kemak- 
siatan kecuali dengan pertolongan Allah. Dan kita 
juga meyakini bahwa tidak ada kekuatan bagi 
seseorang untuk selalu menaati Allah kecuali 


dengan taufik dari Allah. 


dalah IE AAA SM 
Ab Ash an SAE aje, a 
Ag nu Ga ab Ya dus Is 
Aí Je 

88. Segala sesuatu berjalan menurut kehendak, ilmu, 

ketentuan, dan takdir Allah Txala. Kehendak Allah 

mengalahkan segala kehendak makhluk-Nya. Ke- 

tentuan Allah mengalahkan segala daya dan upaya 


makhluk-Nya. Allah berbuat sesuai kehendak-Nya, 
dan Dia tidak pernah bertindak zalim sama sekali. 
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Penjelasan: 


Salah seorang pemberi syarah kitab ini, Ibnu Abil ‘Iz berkata, 
“Dalil-dalil Al Qur'an yang menyebutkan bahwa Allah tidak 
mungkin berbuat zalim terhadap hamba-hamba-Nya itu menjadi 
penengah antara pendapat golongan Qadariyyah dan golongan 
Jabriyyah. 


Jadi, setiap bentuk kezaliman dan kejahatan dari bani Adam, 
bukanlah merupakan kezaliman dan kejahatan dari Allah sebagai- 
mana yang dituduhkan oleh Qadariyah, Mu'tazilah dan para 
pengikutnya! Sesungguhnya apa yang mereka nyatakan itu adalah 
penyamaan (bukan sekedar penyerupaan) Allah dengan makhluk! 
Bahkan berarti menganalogikan Allah dengan mereka! Padahal 
Allah adalah Mahakaya lagi Mahakuasa. Sedangkan mereka adalah 
hamba-hamba yang fakir lagi lemah dan makhluk yang diatur oleh 
Allah. 


Kezaliman bukanlah ungkapan untuk sesuatu yang tidak 
mampu dilakukan Allah, sebagaimana yang dinyatakan oleh 
sebahagian ahli kalam dan lainnya. Mereka menyatakan bahwa 
satu hal yang mustahil, sesuatu yang mampu dilakukan Allah 
adalah kezaliman. Segala yang mungkin dilakukan-Nya —kalau Dia 
melakukannya- merupakan keadilan yang berasal dari-Nya. 
Karena kezaliman itu hanya akan muncul dari hamba-Nya yang 
diperintah dan yang dilarang. Sedang Allah tidaklah demikian. 
Allah berfirman: 

Kay Pa PA ASIAN Gya Jai 33 

“Barangsiapa mengerjakan amal-amal saleh dalam keadaan 

beriman, maka ia tidak akan khawatir terhadap perlakuan zalim 

dan pengurangan (terhadap dirinya).” (OS. Thaha: 112) 


Allah juga berfirman: 
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“Keputusan-Ku tidak dapat diubah dan Aku sekali-kali tidak 
berlaku zalim terhadap hamba-hamba-Ku.” (QS. Qaaf: 29) 


Allah juga berfirman: 
- BA Ab 0 Zeo ON A 
BN AN PS SI) ALI Leg 
“Kami tidak akan berlaku zalim terhadap mereka, tetapi mere- 


ka yang zalim terhadap diri mereka sendiri.” (OS. Zukhruf: 76) 
Allah juga berfirman: 


2r beo PGA A aa gi 
NANG BING geh alat LA 
“Dan mereka mendapati segala yang telah mereka kerjakan 


ada (tertulis). Dan Tuhanmu tidak akan berlaku zalim terhadap 
seorang pun.” (OS. Al Kahfi: 49) 


Allah juga berfirman: 


P da KEREN 
Kas) 


& Wi 


“Pada hari ini tiap-tiap orang diberi balasan setimpal dengan 
apa yang diusahakannya. Tidak ada kezaliman pada hari ini. 
Sesungguhnya Allah amat cepat hisabnya.” (QS. Ghafir: 17) 


Rasulullah & bersabda: 


2g 03-0-388-- 2 os q- -Fð o2- 02 o PA 
Gn aaa daja gand SAB La al GEL 
APA ID NG 

“Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku telah meng- 
haramkan kezaliman atas diri-Ku, dan Aku juga menjadikan 


kezaliman sebagai suatu yang haram dilakukan oleh kalian. Oleh 
karena itu, janganlah kalian saling menzalimi.” 


Hadits di atas menunjukkan dua hal. 
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Pertama, Allah mengharamkan kezaliman bagi diri-Nya. Tidak 
mungkin, Dia yang melarang kezaliman berbuat kezaliman. 
Kedua, Allah mengabarkan bahwa Dia mengharamkan kezaliman 
bagi diri-Nya dibarengi menyebutkan bahwa Dia mewajibkan 
atas diri-Nya sifat rahmat (memberi rahmat kepada para hamba- 
Nya). Ini mematahkan hujjah mereka bahwa kezaliman itu hanya 
berasal dari yang diperintah dan yang dilarang, sedangkan Allah 
tidak demikian. 


Selanjutnya kita katakan kepada mereka, “Allah mewajibkan 
atas diri-Nya sifat rahmat kepada para hamba-Nya dan mengha- 
ramkan diri-Nya berlaku zalim kepada mereka. Sesungguhnya 
Allah hanya mewajibkan dan mengharamkan atas diri-Nya sesuatu 
yang Dia mampu lakukan; bukan sesuatu yang mustahil Dia 
lakukan.” 


00000 


or Ino gr 46 or z PA 5 MA 
PA) egg aya A 2e 
[< PEE RE NA Bu £ 0 


Area NA Ia 


Dia bersih dari segala keburukan dan kebinasaan, 
dan suci dari segala aib dan kejelekan. (Allah ber- 
firman): “Dia tidak ditanya tentang apa yang telah 
diperbuat-Nya, tetapi merekalah yang bakal di- 
tanya.” (QS. Al Anbiya': 23) 


-0of9 "Taal -o £9 


AN Hkg al! Ara 33 AS 


46 Lafazh dalam tanda kurung adalah lafazh tambahan yang ada dalam cetakan 
dengan kode ( &) dan cetakan dengan kode (& ). 

47 Kata dalam kurung tidak ada dalam naskah yang ditulis salah seorang pemberi 
syarah kitab ini, Ibnu Abil ‘Izz. Padahal dalam naskah-naskah lainnya ada. Kontek 
kalimat mengharuskan adanya kata tersebut. 
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89. Doa dan shadaqah orang yang hidup bisa ber- 
manfaat bagi orang yang sudah mati. 


Penjelasan: 


Salah seorang pemberi syarah kitab ini, Ibnu Abil “Izz menye- 
butkan bahwa Ahlussunnah sepakat dengan perkataan ini. Kemu- 
dian dia membawakan dalil-dalil dari Al Qur'an dan hadits yang 
mendasari perkataan tersebut. Akan tetapi dia mengingatkan 
tentang masalah shadaqah bahwa yang bisa bermanfaat adalah 
shadaqah seorang anak untuk orang tuanya saja. Saya telah 
menjelaskan hal ini dalam kitab Ahkam Al Janaiz hlm. 173 


00 ra. 


PAI AE NU OA IBAN A. 
YE GENG ee SING la JE Ula AI 


x 
1A 


BE BEM 3 GE ib EN 


SN na JET ia Aa A 

90. Allah Txala akan mengabulkan doa-doa hamba- 
Nya dan akan memenuhi hajat mereka. 

91. Allah pemilik segala sesuatu, sedang Allah tidak di- 
miliki oleh siapa pun. Tidak boleh kita merasa tidak 
membutuhkan Allah Ta'ala sekejap pun. Barang- 
siapa yang merasa tidak membutuhkan Allah, maka 
dia telah kafir dan menjadi orang yang akan binasa. 

92. Allah mempunyai sifat marah dan juga sifat ridha. 
Akan tetapi, sifat marah dan sifat ridha Allah ber- 
beda dengan makhluk-Nya. 
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Penjelasan: 


Perkataan di atas merupakan bantahan terhadap tukang takwil 
dan tukang merubah ayat-ayat Allah dari golongan Asy'ariyyah 
dan lainnya yang berpendapat bahwa marah dan ridha Allah 
maksudnya adalah kehendak untuk membaikkan makhluk-Nya. 
Mengapa mereka tidak mau menerima sifat marah dan ridha ada 
pada Allah lalu menakwilnya dengan sifat kehendak, padahal sifat 
kehendak juga merupakan salah satu sifat makhluk?! Mengapa 
mereka tidak mau mengatakan bahwa sifat marah dan ridha Allah 
berbeda dengan marah dan ridha makhluk-Nya sebagaimana 
mereka bisa mengatakan bahwa sifat kehendak Allah berbeda 
dengan sifat kehendak makhluk-Nya? Salah seorang pemberi 
syarah kitab ini, Ibnu Abil ‘Izz, menjelaskan secara panjang lebar 
masalah ini. 


00 ra. 


- 


Gal ae a Ko dn ae SA 
SI ISBN, 


93. Kita mencintai para sahabat Rasulullah # namun 
kita tidak berlebih-lebihan dalam mencintai mereka. 


Penjelasan: 


Maksudnya, kita tidak melampaui batas dalam mencintai 
mereka. Misalnya kita beranggapan bahwa mereka terjaga dari 
kesalahan sebagaimana keyakinan orang-orang Syi'ah terhadap 
Ali & dan imam-imam mereka. 


peN. 


: barz P3 


AJA a ASN “ 
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Dan kita tidak membenci dan meninggalkan 
salah seorang pun dari mereka. 


Penjelasan: 


Sikap kita tidak seperti sikap golongan Syi'ah. Mereka ber- 
keyakinan, kita tidak dikatakan mencintai seseorang sebelum kita 
membenci orang lain selain orang tersebut. Maksud mereka, kita 
baru dikatakan mencintai ahlul bait bila kita membenci Abu Bakar 
dan Umar «2. 

Ahlussunnah wal Jama'ah cinta dan loyal kepada seluruh 
sahabat Nabi #5. Dan kita menempatkan mereka pada tempat- 
nya dengan adil dan bijaksana. 


001p 00 


NG ASI YAN AA ya Jaa) 


OS Ola 2 w Pa SI jana 


ORD SU jis aah 


Kita membenci orang yang membenci para sahabat 
Nabi dan orang yang menyebut-nyebut kejelekan 
mereka. Kita hanya akan menyebut-nyebut ke- 
baikan mereka. Cinta kepada para sahabat Nabi 
merupakan bagian dari agama, keimanan, dan 
keihsanan; sedangkan membenci mereka adalah 
kekafiran, kemunafikan dan melampaui batas. 


Ke la AN Io AN J yang ai EN ES SAR 
i Wai BERA KD KA 
SANGAN gan) 3 AA gana Sa 


Aqidah Thahawiyah Syarah dan Ta'lig — 115 


PS BEN 3 WA KE NGE 
DAA SELAI Ah cas 63 JL P 
DB AN, 

94. Kita mengakui kekhalifahan sepeninggal Nabi #£. 
Khalifah yang pertama adalah Abu Bakar Ash 
Shiddig >. Pengangkatan beliau ini dimaksudkan 
untuk mengutamakan beliau dan menunjukkan 
keunggulan beliau atas semua umat Islam. Setelah 
itu, Umar bin Khathab +; kemudian Utsman 4; 
kemudian Ali bin Abu Thalib s. Merekalah 
yang disebut dengan Al Khulafa Ar Rasyidun 


dan para imam yang mendapat petunjuk. 


Penjelasan: 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Barangsiapa mem- 
bantah sahnya kekhalifahan salah satu di antara mereka, maka 
dia sesat yang kesesatannya melebihi keledai.” 


0000 


AN lo AI Jaa MA GAN A 
dd p Ng ln Ra ale ala 
ias he i Jo MA ae JG 
OS Das NN Zi ay Te 2333 
KE lan AA SAB le (53 


48 Baca kitab Majmu' Al Fatawa 1/153. 
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95, 


96. 


Pa a ARI 

PAN E A 
Sepuluh orang sahabat yang disebut-sebut nabi 
dan diberi kabar gembira sebagai penghuni surga, 
kita akui sebagai ahli jannah berdasarkan persak- 
sian Nabi # dan perkataan beliau yang benar. 
Mereka adalah Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, 
Thalhah, Az Zubair, Sa'ad, Sa'id, Abdurrahman 
bin Auf, Abu Ubadah bin Al Jarrah yang me- 
rupakan orang terpercaya umat ini. Allah telah 
meridhai mereka semuanya. 


ANA EA Pun Se ajaa an 


cas JE iya Se AU Ae (al ae 


4 


P Tg ara 


Ga E EA Komeng A aG 
„Sú 
Barangsiapa menisbatkan hal-hal yang baik ke- 
pada para sahabat Rasulullah $, kepada istri-istri 
beliau yang suci dari segala ‘kekotoran’, dan ke- 
pada anak keturunan beliau yang bebas dari 


‘najis’, maka dia telah terbebas dari sifat munafik. 
Ga AAA) ban GA Gya Akad) sole AV 
= NG akal JANG ANG AN JA Gasal) 

D II 
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97. Para ulama salaf terdahulu (para sahabat —ed.-) 


98. 


“Dengan perkataan tersebut, Imam Thahawi 24/5 secara halus 
membantah golongan penganut Wihdatul Wujud” dan para 
penganut ajaran tasawwuf. Memang, kalau tidak seperti di atas, 
berarti orang-orang yang istiqamah dengan agamanya tidak 
mengikuti ilmu dan syariat. Padahal Allah telah mewajibkan 
seluruh makhluk-Nya untuk mengikuti para rasul. Allah ber- 


dan yang hidup sesudah mereka dari kalangan 
tabiin, yang selalu menjunjung, tinggi kebaikan 
dan senantiasa menyebarkan Sunnah Nabi, baik 
yang ahli fikih maupun ahli fikir, semuanya tidak 
kita nisbatkan kepada mereka kecuali hal-hal yang 
baik-baik saja. Barangsiapa menisbatkan hal-hal 
yang jelek kepada mereka, maka dia tidak berada 
pada jalan mereka (para sahabat). 


ANA SAN GA DAN AA 
Sa wuy a Ji AI wnc 
si 
Kita tidak menganggap ada salah seorang pun di 
antara para wali Allah yang lebih utama daripada 
para nabi Ad. Kita mengatakan, “Satu orang 
nabi lebih utama dari keseluruhan wali Allah.” 


Penjelasan: 


Salah seorang pemberi syarah kitab ini, Ibnu Abil ‘Izz berkata, 


Iz 


firman: 


49 


Golongan yang berpandangan bahwa Allah menyatu dengan seluruh makhluk-Nya, 


Pent. 
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LA 05h ARI IL In ba Ula G3 


“Kami tidak mengutus seorang rasul pun melainkan agar ditaati 
dengan seizin Allah.” (OS. An Nisa: 64) 


Banyak orang seperti mereka beranggapan bahwa dengan 
ibadah yang sungguh-sungguh dan membersihkan hati, mereka 
akan mampu menyamai para nabi tanpa harus mengikuti jalan 
yang ditempuh oleh para nabi. Bahkan, sebagian dari mereka ada 
yang beranggapan telah mampu melebihi derajat para nabi! 


Sebagian dari mereka ada yang berkata, “Sesungguhnya para 
nabi dan para rasul mengambil ilmu tentang Allah dari “lobang 
cincin para wali’ dan akulah cincin para wali tersebut!” 


Perkataan seperti itu hakekatnya sesat seperti sesatnya 
perkataan Fir'aun. Karena perkataan tersebut mengklaim bahwa 
segala yang ada ini terjadi dengan sendirinya, tanpa ada yang 
menciptakan. Akan tetapi, mereka yang mengatakan perkataan 
tersebut masih beriman dengan adanya Allah. Sedangkan Fir'aun 
secara terang-terangan mengingkari adanya Allah, meskipun da- 
lam hatinya sebenarnya dia lebih tahu tentang Allah daripada me- 
reka. Dia menetapkan adanya pencipta alam semesta. Sedangkan 
mereka menganggap segala yang ada di alam ini pada hakekatnya 
makhluk dan sekaligus penciptanya. Anggapan ini dipegangi oleh 
Ibnu Arabi dan orang-orang yang sealiran dengannya. Ibnu Arabi, 
tatkala syariat tidak mampu merubah dirinya, menurut anggapan 
sesatnya, dia berkata, “Kenabian telah terhenti, tetapi kewalian 
tidak akan pernah berhenti.” Dia beranggapan bahwa kewalian 
lebih agung daripada kenabian dan keutamaan-keutamaan yang 
dimiliki oleh para nabi dan rasul. Dia juga beranggapan bahwa para 
nabi mengambil manfaat dari para wali. 


Ibnu Arabi pernah berkata: 
Derajat kenabian ada di alam barzakh 


jauh mulia di atas rasul, tapi tidak di atas wali 
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Perkataan di atas jelas bertentangan dengan syariat. Karena 
kewalian ada pada orang-orang yang beriman dan bertakwa. Allah 
berfirman: 


ar op a P roa G0 Fe Ror G wyrok 
Ia gill Opa AYI Hala D NU Lol 


“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah tidak akan merasa kha- 
watir dan tidak (pula) bersedih hati. (Yaitu) orang-orang yang 
beriman dan yang selalu bertakwa.” (OS. Yunus: 62-63) 


Kita telah mengetahui bahwa kenabian lebih khusus daripada 
kewalian, dan kerasulan lebih khusus daripada kenabian. 


00 p00 


AN jk) a Upi Na 
P 

99. Kita meyakini adanya karamah-karamah pada diri 

mereka dan segala riwayat yang shahih tentang 


(karamah) mereka yang dinukil dari para periwa- 
yat yang terpercaya. 


Penjelasan: 


Sangat tepat jika Imam Thahawi memberi batasan dan segala 
riwayat yang shahih tentang (karamah) mereka yang dinukil dari 
para periwayat yang terpercaya. Karena, banyak orang, lebih-lebih 
orang belakangan ini membawakan riwayat-riwayat tentang 
karamah para wali secara berlebih-lebihan. Dalam riwayat- 
riwayat yang mereka bawakan banyak mengandung kebatilan- 
kebatilan yang tidak masuk akal, bahkan terkadang terjebak ke 
dalam tindakan syirik akbar. 
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Kitab Thabaqat Al Auliya' karya Asy Sya'rani salah satu kitab 
yang banyak membawakan cerita-cerita batil seperti itu. Dalam 
kitab tersebut terdapat perkataan salah satu wali mereka, kata- 
nya, “Saya pernah berkata terhadap suatu perkara, Jadilah! 
Ternyata jadilah perkara tersebut selama dua puluh tahun men- 
jadi adab terhadap Allah.” Mahasuci Allah dari perkataan orang- 
orang zalim ssperti itu. 


Kita bisa mendapatkan beberapa karamah yang benar dari 
beberapa sahabat dalam kitab Riyadh Ash Shalihin karya Imam 
An Nawawi (hadits no.1516-1523 dengan tahqiq dari saya). 


e... 


Ji JA aan ASI WAN ba; 
sad Gp MA AE aa ji gat 
100. Kita beriman adanya tanda-tanda kiamat, seperti 
munculnya dajjal dan turunnya Nabi Isa 2X 
dari langit. 
Penjelasan: 


Hadits-hadits berkenaan dengan dua tanda kiamat di atas 
derajatnya mutawatir. Banyak ulama hadits yang menyebutkan hal 
ini. 

Saya juga menulis risalah yang saya beri judul Qissah Al Masih 
Ad Dajjal wa Nuzul ‘Isa Alaihi As Salam Wa Qatluh Iyyah. 


00000 


NA SAH a Or 0 . sa A 2l a 
RO GIA UK small a A S 


Name ya ya GEN 
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Kita juga meyakini (tanda kiamat yang lain), yaitu 
terbitnya matahari dari barat dan munculnya 
binatang melata dari tempat persembunyiannya. 


ah pi AG SI YP DS GS? AA 
BEN EN BAN SESI HI 
101. Kita tidak mempercayai omongan dukun, tukang 
ramal, dan orang-orang yang mengakui sesuatu 
yang bertentangan dengan Al Qur'an, Sunnah, 
dan Ijma kaum muslimin. 


zoa žr AL er 2 14 


Gás M3 BA 3 APA NINA WA JERA 


102. Kita meyakini bahwa bergabung dengan jama'ah 
merupakan kebenaran, sedangkan berpecah- 


belah adalah sesat dan azab. 


Penjelasan: 


Jama'ah ialah golongan yang Rasulullah :£ dan para sahabat- 
nya terdapat di dalamnya. Jama'ah adalah firqatun najiyah (golongan 
yang selamat), yang di dalamnya terkumpul para ahli hadits dan 
orang-orang yang mengikuti jalan mereka, baik mereka yang 


mengikuti madzhab-madzhab maupun yang tidak. 


00 ra. 


PR NA 


233 33 SAY ANG A a 
[ALY in e aN O]: JAN JB NYI 
PA 
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103. Agama Allah di bumi maupun di langit adalah 
satu, yaitu Islam. Allah Ta'ala berfirman: “Sesung- 
guhnya agama yang diridhai oleh Allah hanyalah 
Islam.” (QS. Ali Imran: 19) Allah juga berfirman: 
“Dan Aku ridha Islam menjadi agama kalian.” 
(QS. Al Maidah: 3) 


Penjelasan: 


Pemberi syarah kitab ini, Ibnu Abil “Izz berkata, “Agama Islam 
adalah agama yang disyariatkan oleh Allah Ta'ala kepada para 
hamba-Nya lewat lisan para rasul-Nya. Pokok agama ini, cabang- 
cabangnya, dan riwayat-riwayatnya disampaikan oleh para rasul. 
Sangat terang seterang-terangnya, bahwa setiap orang yang telah 
mumayyiz,”* besar maupun kecil, yang bahasanya fasih maupun 
tidak, yang cerdas maupun yang bodoh bisa masuk Islam dalam 
waktu yang sangat singkat. Dan telah gamblang pula segamblang- 
gamblangnya bahwa seseorang telah keluar dari Islam tatkala dia 
mengingkari, mendustakan, atau berpaling dari ayat-ayat Allah, 
berdusta atas nama Allah, ragu-ragu terhadap ayat-ayat-Nya, 
menolak ayat-ayat-Nya, dan hal-hal lain yang dikategorikan serupa 
dengan perbuatan-perbuatan tersebut. 


Al Our'an dan hadits telah menerangkan bahwa agama Islam 
adalah agama yang unggul dari agama lainnya dan mudah dipela- 
jari. Beberapa utusan datang kepada Nabi # untuk mempelajari 
agama Islam ini sebelum mereka mengajarkannya di tempat 
masing-masing. Nabi # mengajarkan Islam dengan berbagai cara 
disesuaikan dengan orang yang dihadapinya. Untuk orang yang 
jauh tempat tinggalnya seperti Dhimmam bin Tsa'labah An Najdi 
dan dan utusan dari Abdul Oais, beliau mengajari mereka apa 
yang belum mereka ketahui karena beliau mengetahui bahwa 


50 Yang sudah mampu membedakan baik dan buruk, Pent. 
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agamanya akan tersebar ke seluruh penjuru dunia. Kepada mereka 
yang jauh, beliau juga mengirimkan utusan yang bertugas mengajari 
mereka apa-apa yang diperlukan oleh mereka. 

Adapun kepada mereka yang jaraknya dekat, yang bisa dida- 
tangi setiap waktu, yang memungkinkan diajari secara bertahap, 
atau kepada mereka yang telah menyadari bahwa banyak hal- 
hal yang perlu mereka ketahui, beliau mengajari mereka dise- 
suaikan dengan kondisi dan keperluan masing-masing. Misalnya, 
ketika ada orang yang bertanya, beliau hanya menjawab singkat: 


Katakanlah, “Saya beriman kepada Allah,” kemudian istiqamahlah! 


Barangsiapa membuat syariat agama baru yang tidak ada izin 
dari Allah, padahal kita tahu bahwa sumber syariat adalah Allah, 
maka syariat tersebut tidak boleh dinisbatkan kepada Nabi 45 
atau kepada rasul yang lain. Karena hal itu adalah batil. 


00 p00 


dee) dd yaa g epail gal! Oa Ag At 
ANA jo pe 

104. Agama Islam berada di tengah-tengah antara sikap 

berlebih-lebihan dan sikap meremeh-remehkan 

perkara, antara tindakan tasybih"! dan ta'thil??, 

antara sikap meniadakan kehendak manusia dan 

yang mengagungkannya, antara sikap mere- 


mehkan ancaman Allah dan sikap putus asa dari 


rahmat Allah. 


51  Menyamakan sifat-sifat Allah dengan sifat-sifat makhluk-Nya, Pent. 
52 Membuang sifat-sifat Allah yang dianggap tidak layak bagi Allah, Pent. 
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BIN IG P Gio ig 


Go A roZ 


Ke a a a 


105. Itulah agama dan keyakinan kita, baik syariat 
yang lahir maupun yang batin. Kita berlepas diri 
dari orang-orang yang tidak sehaluan dengan apa 
yang telah kita bahas dan kita jelaskan dan menye- 
rahkan mereka sepenuhnya kepada Allah. 


Go 0. ru? pi aa F KA fors P 


Wu D ii JA WILS; % 
BMN AN MALE ASI aa Unang 


Pa 


Ñ A3 SEA Ji Ao HA 3 3 
BA, BI, Pee 


Kita memohon kepada Allah agar meneguhkan 
keimanan kita dan mematikan kita dalam keadaan 
beriman. Kita memohon agar Allah menghin- 
darkan kita dari hawa nafsu yang bermacam- 
macam, dari pikiran-pikiran yang bermacam- 
macam, dan dari kelompok-kelompok yang sesat, 
seperti golongan Musyabbihah, Mur'tazilah, 
Jahmiyyah, Jabriyyah, Oadariyyah, dan lain-lain. 


Penjelasan: 


Kita juga memohon kepada Allah agar dijauhkan dari orang- 
orang yang menjadikan sikap taklid sebagai agama yang wajib 
diikuti yang dipopulerkan pada abad ke-4 hijriyah. Dengan sikap 
seperti itu, mereka pun tidak mau mengambil petunjuk dari Al 
Our'an dan hadits. Mereka melakukan aksi-aksi untuk membuat 
ragu orang yang ingin membersihkan diri dari sikap taklid kepada 
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madzhab tertentu, yang ingin senantiasa bepegang teguh kepada 
petunjuk Nabi 45. 

Semoga Allah memberi rahmat kepada para ulama dan imam 
hadits yang mengatakan: 

Agama Nabi Muhammad adalah hadits-hadits 

Sebaik-baik pemberian kepada seseorang adalah atsar-atsar 

Janganlah kalian membenci hadits dan ahlinya 

Pikiran adalah malam, sedangkan hadits adalah siangnya 

Lihatlah, wahai pemuda yang bodoh, jejak-jejak petunjuk 

selagi matahari masih memancarkan sinar 


0000 


EN IE 2 gere NA In KR 
53x of, 03 -— Bee 9 39 3o KP 


c sisia Joko Kae a tepi tih UP) 
A kawan) AL) 


53 Pada naskah dengan kode (|), setelah perkataan tersebut dilanjutkan dengan: 
OAT ada BNN 2 Sa ae IE SN ANG 
Pa many A 
“Dan Allah Ta'ala pemberi petunjuk kepada kebenaran. Inilah akhir dari apa yang 
ingin kami sampaikan. Segala puji milik Allah, Tuhan Semesta Alam.” 


Semoga keselamatan dan berkah senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad, 
keluarganya, dan para sahabatnya. 


Damaskus, Sabtu, 19 Jumadil Ula 1394 H 
Kitab ini selesai diteliti ulang pada hari Senin, 5 Jumadil Akhir 1394 


Peneliti ulang, 
Abdul Mushawwir bin Muhammad Nashiruddin Al Albani 
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Kepada orang-orang yang pikiran dan tindakan- 
nya bertentangan dengan Sunnah dan Jama'ah, 
dan terus berkekalan dengan kesesatan, kita ber- 
lepas diri. Menurut kita, orang-orang, seperti itu 
adalah sesat dan tidak ada harganya sama sekali. 
Hanya dari Allah penjagaan dan taufik. 


Kitab ini selesai dicocokkan dengan kitab aslinya yang ada pada saya satu hari 
setelah selesai diteliti ulang. 

Semoga keselamatan dan berkah senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad, 
keluarganya, dan para sahabatnya semua. 

Segala puji milik Allah, Tuhan semesta alam. 


Muhammad Nashiruddin Al Albani 
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